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Kecerdasan Adversity adalah respon individu terhadap kesulitan yang 
dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus 
asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan 
dengan menggunakan potensi manusia berupa kemampuan untuk menghadapi dan 
mengatasi masalah hidup berupa kesulitan ataupun hambatan. Sedangkan toleransi  
terhadap  stres  adalah  suatu  kemampuan  daya  tahan  yang dimiliki  individu  
terhadap  stres  yang  dapat  ditoleransi  ataupun  dirasakan individu tanpa menjadi 
kacau atau  irasional sehingga individu  mengeluarkan tingkah  laku  yang  efisien  
dan  rasional. Mahasiswa sering mengalami stress khususnya saat akhir kuliah 
karena semakin kompleknya masalah yang dihadapi, seperti target IPK, 
pelaksanaan praktek lapangan, penyelesaian tugas akhir, dan masalah-masalah 
sosial lainnya. Kondisi tersebut merupakan realita yang cukup penting untuk 
dibahas dan segera dicari solusinya. Salah satu solusinya adalah menemukan 
faktor yang mampu mempengaruhi tingkat stress mahasiswa, sehingga mahasiswa 
mampu memiliki toleransi terhadap stress yang cukup kuat. Pada penelitian ini, 
peneliti mengajukan konsep kecerdasan adversity sebagai salah satu yang 
berhubungan erat dengan tingkat toleransi terhadap stress mahasiswa.  
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: bagaimanakah tingkat 
kecerdasan adversity mahasiswa fakultas Psikologi UIN MMI Malang? 
Bagaimanakah tingkat toleransi terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi 
UIN MMI Malang? Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan adversity  dengan 
toleransi terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi UIN MMI Malang? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan adversity dan 
tingkat toleransi terhadap stress pada mahasiswa, serta untuk mengetahui 
hubungan antara dua variable tersebut. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan adversity dengan toleransi terhadap 
stres. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas adalah 
kecerdasan adversity sedangkan  variabel terikatnya adalah toleransi terhadap 
stress.  
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa psikologi UIN MMI Malang  
semester akhir yang masih aktif terhitung tahun 2012, yaitu semester VII, IX, dan 
XI yang berjumlah kurang lebih 250 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 100 
responden (40% dari jumlah populasi). Instrumen yang digunakan adalah angket 
kecerdasan adversity dan angket toleransi terhadap stress. Untuk pengujian 
kualitas alat ukur digunakan Product Moment yang kemudian dikorelasikan 
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dengan Part Whole untuk menguji validitasnya dan Alpha Cronbarch untuk 
menguji reliabilitas alat ukur.   
Dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, 
didapatkan hasil xyr = 0,802 yang berarti hipotesis dalam penelitan ini diterima, 
yaitu terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan adversity  dengan toleransi 
terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi UIN MMI Malang, yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan adversity  maka semakin tinggi pula 
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Adversity intelligence is an individual response toward the difficulties to 
survive (not give up or resign) and face difficulties that are to be resolved using 
human potential in the form of the ability to face and overcome difficulties or 
obstacles in life. Meanwhile, tolerance against stress is an individual ability to 
endure the stress that can be tolerated or felt by the individual without becoming 
chaotic or irrational. Students often experience stress, especially at the end of 
study because of the increasingly complex problems, such as GPA targets, field 
practice implementation, final project completion, and other social problems. The 
condition is an important reality to discuss and find a solution immediately. One 
solution is to find factors that can influence student stress levels, so that students 
are able to have a strong enough stress tolerance. In the research, researcher 
proposed the concept of adversity intelligence as one that is closely related to the 
level of stress tolerance of the students. 
The statements of the problem of the research are: what is the level of 
adversity intelligence of the Psychology faculty students of Maulana Malik 
Ibrahim State Islamic University of Malang? What is the level of tolerance against 
stress in the Psychology faculty students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang? What is the relation between adversity intelligence and 
tolerance against stress in the Psychology faculty students of Maulana Malik 
Ibrahim State Islamic University of Malang? The research aims at determining the 
level of adversity intelligence and the level of tolerance against stress in students, 
as well as to determine the relations between these two variables. The hypothesis 
is that there is a positive relation between adversity intelligence and stress 
tolerance. In the research there are two variables, namely the independent variable 
is adversity intelligence, the dependent variable is tolerance against stress. 
The populations of the research were psychology students of Maulana 
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang of the last semester who were 
still active as of 2012, namely semesters VII, IX, and XI, totaling approximately 
250 students. The research sample consisted of 100 respondents (40% of the total 
population). The instruments were the adversity intelligence questionnaire and the 
questionnaire of tolerance against stress. To test the quality of the measuring 
instrument was used Product Moment which was correlated with Part Whole in 
testing its validity and Alpha Cronbarch in testing the reliability of the measuring 
instrument. 
By using the Pearson Product Moment correlation formula was obtained 
the result xyr = 0.802, which meant that the hypothesis was accepted, that there was 
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a positive relationship between adversity intelligence and tolerance against stress 
of the students of the Psychology faculty at Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang, which meant that the higher in the level of adversity 
intelligence, the higher in the tolerance against stress in the Psychology faculty 












































. اٌؼاللخ ث١ٓ روبء اٌشذائذ ٚاٌزغبِر ِغ اإلخٙبد ٌٍطالة و١ٍخ ػٍُ إٌفظ 3102ِزوش، أزّذ 
ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح: اٌجسث اٌدبِؼٟ و١ٍخ ػٍُ إٌفظ ، خبِؼخ اإلعال١ِخ اٌسى١ِٛخ 
 ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح
 اٌّششف: فزر اٌٍجت إٌمً، اٌّبخغز١ش
 خ: روبء اٌشذائذ ، اٌزغبِر ِغ اإلخٙبداٌىٍّبد اٌشئ١غ١
روبء اٌشذائذ ٘ٛ اعزدبثخ فشد٠خ ػٍٝ اٌصؼٛثبد فٟ شىً اعزدبثخ ألْ ٠جمٝ ثٗ )ال 
ر١ئظ أٚ رغزم١ً( ٚرٛاخٗ صؼٛثبد الْ رسٍٙب ثبعزخذاَ اإلِىبٔبد اٌجشش٠خ فٟ شىً اٌمذسح 
غبِر ِغ اإلخٙبد الْ رٛاخٗ ِشبوً اٌس١بح ٚاٌزغٍت ػ١ٍٙب فٟ شىً صؼٛثبد أٚ ػمجبد. اٌز
٘ٛ اٌمذسح ػٍٝ اٌزسًّ ٌٍفشد ػٍٝ االخٙبد اٌزٜ ٠سًّ أٚ ٠شؼش ثٗ دْٚ أْ ٠صجر فٛض٠ًٛب أٚ 
غ١ش ػمالٟٔ ثس١ث ٠ىْٛ ٌٍفشد عٍٛن فّؼبي ٚػمالٟٔ. غبٌجًب ِب ٠ؼبٟٔ اٌطالة ِٓ اإلخٙبد ، 
ً أ٘ذاف خبصخ فٟ ٔٙب٠خ اٌى١ٍخ ثغجت اٌّشىالد اٌّؼمذح ثشىً ِزضا٠ذ اٌزٟ رٛاخٙٛٔٙب ، ِث
اٌّؼذي اٌزشاوّٟ ، ٚرٕف١ز اٌّّبسعخ ا١ٌّذا١ٔخ ، ٚاالٔزٙبء ِٓ اٌّششٚع إٌٙبئٟ ، ٚاٌّشبوً 
االخزّبػ١خ األخشٜ. ٘زا اٌششط ٘ٛ زم١مخ ِّٙخ ٌٍّٕبلشخ ٚزٍٙب زبال. ٚازذ ِٓ اٌسٍٛي ٘ٛ 
اٌؼثٛس ػٍٝ اٌؼٛاًِ اٌزٟ رؤثش ػٍٝ ِغز٠ٛبد اإلخٙبد ٌذٜ اٌطالة ٠مذسْٚ ػٍٝ رسًّ 
ٙبد ثذسخخ وبف١خ. فٟ ٘زا اٌجسث، الزشذ اٌجبزث ِفَٙٛ روبء اٌشذائذ وّب ش١ئ اٌزٜ اإلخ
 ٠سزًّ ػالق ٚث١ك اٌصٍخ ػٍٝ ِغزٜٛ اٌزغبِر ػٍٝ االخٙبد اٌطالة 
ص١بغبد اٌّشىٍخ فٟ ٘زا اٌجسث ٟ٘: و١ف ِغزٜٛ روبء اٌشذائذ ٌٍطالة و١ٍخ ػٍُ 
بِر ِغ اإلخٙبد ٌٍطالة و١ٍخ ػٍُ إٌفظ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح ؟ و١ف ِغزٜٛ اٌزغ
إٌفظ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح ؟ و١ف اٌؼاللخ ث١ٓ روبء اٌشذائذ ٚاٌزغبِر ِغ اإلخٙبد 
ٌٍطالة و١ٍخ ػٍُ إٌفظ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح ؟ ٠ٙذف ٘زٖ اٌجسث الْ ٠سذد ِغزٜٛ 
ث١ٓ ٘ز٠ٓ اٌّزغ١ش٠ٓ.  روبء اٌشذائذ ِٚغزٜٛ اٌزغبِر ٌذٜ اٌطالة ، ٚوزٌه رسذ٠ذ اٌؼاللخ
اٌفشض١خ اٌّمزشزخ ٟ٘ أْ ٕ٘بن ػاللخ إ٠دبث١خ ث١ٓ روبء اٌشذائذ ٚاٌزغبِر ػٍٝ اإلخٙبد. فٟ 
٘زا اٌجسث، ٠ٛخذ ِزغ١ش٠ٓ ، اٌّزغ١ش اٌّغزمً ٘ٛ روبء اٌشذائذ،ٚ اٌّزغ١ش اٌزبثغ ٘ٛ اٌزغبِر 
 ػٍٝ اإلخٙبد
خبِؼخ  ألخ١ش ِٓاٌغىبْ ٘زا اٌجسث ٘ٛ طالة ػٍُ إٌفظ فٟ اٌفصً اٌذساعٟ ا
، أٞ اٌفصٛي  3103اإلعال١ِخ اٌسى١ِٛخ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح ٚاٌز٠ٓ ٠جذؤْٚ فٟ ػبَ 
 011طالة. ػ١ٕخ اٌجسث ٟ٘  351اٌذساع١خ اٌغبثغ ٚاٌزبعغ ٚاٌسبدٞ ػشش ، ثئخّبٌٟ 
٪ ِٓ ِدّٛع اٌغىبْ(. األدٚاد اٌّغزخذِخ ٟ٘ اعزج١بْ روبء اٌشذائذ 01ِغزطٍؼ١ٓ )
ٚاٌزٞ  اٌزغبِر ػٍٝ اإلخٙبد. الخزجبس خٛدح أداح اٌم١بط ٘ٛ اعزخذاَ ٌسظخ إٌّزحٚاعزج١بْ 
 .الخزجبس ِٛثٛل١خ أداح اٌم١بط اٌفب وشِٚجبج ٘ٛ ٠شرجط ِغ اٌدضء اٌىبًِ الخزجبس صالز١زٗ ٚ
ِّب ٠ؼٕٟ  xyr  0,802 =،زصٍذ إٌز١دخ =  ثّؼبدٌخ اسرجبط ٌٍسظخ إٌّزح ف١شعْٛ
ٌفشض١خ فٟ ٘زا اٌجسث ِمجٌٛخ ، أٞ أْ ٕ٘بن ػاللخ إ٠دبث١خ ث١ٓ روبء اٌشذائذ ٚاٌزغبِر أْ ا
خبِؼخ اإلعال١ِخ اٌسى١ِٛخ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘  ػٍٝ اإلخٙبد  ٌٍطالة و١ٍخ ػٍُ إٌفظ فٟ
، ِّب ٠ؼٕٟ أٔٗ وٍّب اسرفغ ِغزٜٛ روبء اٌشذائذ. ٚوٍّب صاد اٌزغبِر ِغ اإلخٙبد ٌذٜ  ِبالٔح
خبِؼخ اإلعال١ِخ اٌسى١ِٛخ ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبالٔح ١خ ػٍُ إٌفظ فٟطالة وٍ
 
 





A. Latar Belakang  
Pada umumnya orang pernah mengalami ketegangan, walau sering tidak 
dirasakannya, karena ketegangan ini berkisar dari sedikit kegelisahan sampai rasa 
cemas yang melumpuhkan. Seseorang yang mengalami sedikit rasa gelisah, tidak 
menyadari kalau hal itu merupakan ketegangan yang bisa menjadi semakin parah. 
Pada dasarnya ketegangan merupakan suatu perasaan yang tidak mudah 
digambarkan. Ketegangan timbul karena ada masalah yang harus ditanggulangi. 
Ketegangan yang berkepanjangan memang dapat mengganggu kehidupan, namun 
demikian dalam kehidupan sehari-hari tidak adanya ketegangan sama sekali belum 
tentu dan bahkan bukan merupakan suatu tanda kebahagiaan, tetapi malah 
menunjukkan adanya kelesuan atau ketidaktahuan mengenai apa yang tengah terjadi. 
Seseorang yang mengalami ketegangan pada umumnya menunjukkan tingkah 
laku atau kegiatan yang tidak biasanya dilakukan, yang dilakukan tanpa mereka 
sadari atau bahkan dengan sengaja. Misalnya merokok terus menerus, terlalu 
tergantung pada minuman keras maupun berbagai macam pil, kepala selalu pusing 
tanpa sebab yang nyata, rasa lelah tanpa sebab yang dapat dibenarkan, tidak bisa 
tidur, perut selalu murus dan mual, gelisah, terlalu mengandalkan pekerjaan untuk 
kepuasan, terlalu perasa (emosional), murung dan tidak percaya diri, tidak bisa 
konsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan, takut dan cemas, serta berbagai 





Apabila tingkah laku semacam itu seringkali dilakukan sedangkan 
sebelumnya tidak pernah atau jarang sekali dilakukan, maka ada baiknya untuk 
berkonsultasi pada seorang ahli yang bisa membantu menanganinya. Atau bisa juga 
orang tersebut menengok kembali upaya apa yang telah dilakukannya untuk 
menanggulangi ketegangan itu. Ketegangan-ketegangan yang terjadi di atas 
merupakan salah satu tanda bahwa individu sedang stress.  
Stres merupakan gejala psikologis yang sering ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari. Apapun yang menjadi aktivitasnya, setiap orang akan menemui suatu 
kejadian di lingkungan sekitar, dimana  hal ini dapat memberi tekanan atau  stres  
bagi  dirinya.  Pelajar,  pekerja,  ibu  rumah  tangga  dan  bahkan  seorang 
pengangguran  sekalipun  akan  menemui  stressor  atau  dengan  kata  lain  akan 
menghadapi stres.  
Gejala stres antara lain berupa keletihan, sering pilek, gangguan tidur, 
napas pendek, sakit kepala, sakit kepala sebelah (migrain), kaki dan tangan dingin, 
nyeri kuduk dan pundak, gangguan menstruasi, gangguan pencernaan, mual, 
muntah, alergi, serangan asma, diabetes bahkan kanker (Sudaryanto, 2001).  
Selain gangguan–gangguan tersebut, stres juga dapat menimbulkan 
penyakit fisik yang diinduksi stres, misalnya penyakit jantung koroner, hipertensi, 
tukak lambung. Stres juga bisa menyebabkan terjadinya gangguan mental yang 
terus menerus. Gangguan mental yang dimaksud antara lain mudah gugup, mudah 
marah, tersinggung, tegang, kurang konsentrasi, dan apatis.  
Salah  satu  fenomena  stres  yang  sering  terjadi  adalah  stres  di  





halnya deadline  pengumpulan  tugas,  hasil  ujian  yang  buruk,  tidak  lulus  mata  
kuliah tertentu,  menghadapi  guru atau dosen  yang sulit, tugas  akhir skripsi yang  
dirasa berat dan sebagainya sering membuat mahasiswa stres.  
Ditinjau dari sudut perkembangannya, Hurlock (1999) menyatakan bahwa 
mahasiswa  berada  pada  usia  remaja akhir  dan  atau  dewasa  awal  (18-30 
tahun), yang merupakan tahap perkembangan yang sulit dan kritis. Tugas 
perkembangan pada  masa  ini  menuntut  perubahan  besar  dalam  sikap  dan  
pola  perilaku. Mahasiswa  dituntut  belajar  meninggalkan  pola  perilaku  anak-
anak  dan mempelajari  perilaku  dewasa  untuk  mengadakan  persiapan  
menghadapi  masa dewasa.  
Sebagai individu yang memasuki masa dewasa awal, mahasiswa memikul 
tanggung jawab yang semakin besar. Mahasiswa harus mandiri, dapat mengambil 
keputusan  sendiri,  bertanggung  jawab  akan  keputusannya  sekaligus  berani 
menanggung berbagai resiko atas keputusan yang diambil, mampu mengatur diri, 
mengarahkan diri, mampu menyelesaikan berbagai masalah dan sebagainya. Bisa 
dikatakan  proses  ini  tidaklah  mudah, butuh  proses  yang  panjang dan  sulit 
untuk mencapai kematangan atau kedewasaan.  
Dari segi emosi, masa remaja akhir dan  dewasa awal merupakan puncak 
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Mahasiswa dituntut untuk 
mampu  mencapai  kematangan  emosional.  Mampu  mengendalikan,  mengelola, 
mengekspresikan emosi dengan tepat dan  dengan  cara  yang lebih dapat diterima 
masyarakat  (Yusuf,  2002).  Sebagai  individu  yang  belum  memiliki  kestabilan 





Secara  sosial  mahasiswa  juga  dituntut  untuk  mampu  melakukan 
penyesuaian sosial. Mereka harus menyesuaikan diri dengan berbagai peran sosial 
yang  sebelumnya  belum  pernah  dijalani  baik  di  lingkungan  keluarga, 
sekolah, maupun  di  masyarakat.  Untuk  mencapai  tujuan  dari  pola  sosialisasi  
dewasa, mahasiswa  harus  membuat  banyak  penyesuaian  baru  agar  dapat  
membangun hubungan yang sehat dan matang dengan orang lain (Yusuf, 2002).  
Di sisi lain,  peran  seorang  mahasiswa,  khususnya  mahasiswa  psikologi 
sering  dihadapkan  pada  berbagai  macam  tanggung  jawab  dan  kewajiban  
yang berat berkaitan dengan tugas  bidang psikologi. Pembelajaran di bidang 
psikologi sangat  lain  dengan  pembelajaran  bidang-bidang  lainnya.  Misalnya  
mahasiswa dituntut  untuk  menguasai  berbagai  proses  mental  yang  terjadi  
pada  individu, sedangkan mempelajari proses mental merupakan sesuatu yang  
abstrak dan tidak mudah untuk dimengerti. Hal ini menuntut usaha yang keras dari 
mahasiswa agar mampu  menyelesaikan  tugas  belajar  di  perguruan  tinggi.  
Selanjutnya,  tanggung jawab  sosial  yang  diemban  seorang  mahasiswa  
psikologi,  dimana  masyarakat menganggap bahwa mahasiswa psikologi ke 
depan mampu menjadi teladan dalam mengatasi permasalahan hidup dan mampu 
membantu orang lain untuk mengatasi permasalahannya. Tentunya hal ini tidak 
mudah, butuh kesiapan dan kemampuan yang  memadai  untuk  menjalankan  
berbagai  kewajiban  dan  tanggung  jawab tersebut.  
Kondisi  stres  akan  terus  menerus  ada  kapanpun  dan  dalam  konteks 
apapun.  Berbagai  pengalaman  menghadapi  stres  dapat  memberi  dampak 





mengatasi  stres akan  mengalami  kondisi  weakness.  Di  sisi  lain,  individu  
yang  mampu menyesuaikan  diri  dengan  berbagai  situasi  stres  yang  berat  
akan  berhasil mengatasi stres secara efektif dan pada akhirnya meningkatkan pula 
toleransinya terhadap stres.  
Maramis  (1980) menyatakan  bahwa seberapa  besar kemampuan individu 
dalam  menghadapi  stres  inilah  yang  disebut  toleransi  terhadap  stres  yang 
menggambarkan  daya  tahan  terhadap  stres  atau  nilai  ambang  frustasi.   
Mahasiswa  yang  bertoleransi  terhadap  stres  tinggi  dapat  bertahan  dan 
beradaptasi  dengan  baik  terhadap  berbagai  stressor.  Ia  tidak  akan  mengalami  
gangguan  psikis  dan  fisik  yang  berarti  sehingga  masih  dapat  berpikir  dan 
berperilaku secara efisien seperti biasanya. Sebaliknya, mahasiswa yang  
bertoleransi  terhadap  stres  rendah  tidak mampu beradaptasi terhadap stres 
dengan baik sehingga akan mengalami distress.   
Kondisi  distress  ini  bisa  dipastikan  sangat  mengganggu mahasiswa.  
Mahasiswa menjadi tidak  efektif dan tidak  bahagia menjalani hidup dan  pada  
akhirnya  berpengaruh  pada  proses  studi  yang  terhambat  bahkan mungkin 
putus di tengah jalan. Tentu saja hal ini merugikan mahasiswa baik dari segi 
psikis, sosial, waktu, biaya, dan tenaga. Agar  mahasiswa  terhindar  dari  
kegagalan  dalam  menghadapi  stres,  tapi sebaliknya,  berhasil  meghadapi  stres  
secara  terus  menerus  yang  akhirnya membentuk  toleransinya  terhadap  stres  
maka  seorang  mahasiswa  dituntut mempunyai  kemampuan  untuk  memahami,  
mengenali,  sekaligus  mengelola kesulitan  atau  masalah  yang  dihadapinya  





Disinilah  peran  kecerdasan adversity sangat dibutuhkan mahasiswa untuk 
menghadapi berbagai stressor.   
Menurut stoltz (2000), kecerdasan adversity adalah suatu kemampuan 
yang dimiliki oleh individu untuk menghadapi persoalan atau permasalahan yang 
terjadi didalam kehidupannya. Kecerdasan adversity merupakan nilai kemampuan 
yang berupa respon satu individu terhadap kondisi yang menghambat pencapaian 
suatu tujuan atau keinginan. Respon tersebut lebih merupakan aktivitas kognitif 
berupa persepsi terhadap masalah yang dihadapi dan atribusi yang menyangkut 
masalah keyakinan akan kemampuan menghadapi dan menyelesaikan kesulitan 
yang dihadapi.  
Dalam mewujudkan kompetensi, seseorang perlu melakukan langkah-
langkah yang  memungkinkan yang bersangkutan mengambil jalan yang paling 
taktis. Jalan taktis tersebut berguna untuk melakukan terobosan penting agar 
kesuksesan menjadi nyata. Menurut Stoltz (2000), suksesnya pekerjaan dan hidup 
terutama ditentukan oleh kecerdasan adversity. Dikatakan juga bahwa kecerdasan 
adversity berakar pada bagaimana kita merasakan dan menghubungkan dengan 
tantangan-tantangan. Orang yang memiliki kecerdasan adversity lebih tinggi tidak 
menyalahkan pihak lain atas kemunduran yang terjadi dan mereka bertanggung 
jawab untuk menyelesaikan masalah.  
Aktivitas manusia digerakkan oleh upaya pencapaian tujuannya. 
Kecerdasan adversity menjelaskan bahwa dorongan manusia dalam mencapai 
tujuannya tersebut merupakan dorongan inti untuk optimalisasi diri atau 





energi pendorong yang memadai, maka ia akan terus beraktivitas dalam upaya 
mencapai tujuan aktualisasi dirinya, sedang bila energi pendorong tersebut 
melemah maka upaya dalam mencapai aktualisasi diri akan berhenti.  Kecerdasan 
adversity melihat kualitas kapasitas manusia terletak pada motivasi dan energi 
untuk aktualisasi diri. Artinya, kualitas kapasitas kemampuan individu dalam 
menjalani hidup dan pencapaian tujuan tidak cukup hanya mengandalkan keahlian 
motorik maupun kognitif, melainkan diperlukan teknik strategis dalam 
mengatribusi realitas.   
Stoltz beranggapan bahwa IQ dan EQ tidaklah cukup dalam meramalkan 
keseksesan seseorang. Terdapat tiga jenis individu dalam hubungannya dengan 
energi untuk pertumbuhan dan menghadapi hambatan - hambatan yang menyertai 
upaya  tersebut, yaitu  quitters, campers dan climbers. Ketiga jenis sikap individu 
ini pada dasarnya merupakan penggolongan dari tingkatan interval nilai 
Kecerdasan adversity yang dimiliki. Tingkatan yang paling rendah disebut sebagai  
quitters,  tingkatan menengah sebagai campers dan tingkatan tertinggi sebagai 
climbers.  
Kecerdasan adversity mempunyai tiga bentuk (Stoltz, 2000) yaitu (1) 
kecerdasan adversity sebagai suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk 
memahami dan meningkatkan semua jenis kesuksesan, (2) merupakan suatu 
ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan, dan (3) merupakan 
serangkaian peralatan dasar yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki 
respon terhadap kesulitan. Agar kesuksesan menjadi nyata maka Stoltz 





tolak ukur, dan peralatan yang praktis merupakan sebuah kesatuan yang lengkap 
untuk memahami dan memperbaiki komponen dasar meraih sukses.  
Pada dasarnya  toleransi terhadap  stres pada  setiap orang berbeda. Hal  
ini karena  persepsi  setiap  individu  terhadap  peristiwa  atau  kejadian  di  
sekitarnya berbeda,  sehingga  akan  menimbulkan  reaksi  berbeda  pula.   
Uraian  di  atas  menggambarkan  bahwa  mahasiswa  berada  pada  
kondisi sulit dimana harus menghadapi berbagai tuntutan dari dalam diri dan 
lingkungan yang semakin berat  sehingga  rawan mengalami  kondisi  stres. 
Kecerdasan adversity yang memadai akan membantu mahasiswa dalam  
menghadapi berbagai  kondisi sulit  sehingga  tidak  mudah  stres  dalam  
menghadapi  berbagai  kondisi  sulit. Pada  akhirnya,  keberhasilan  mahasiswa  
secara  terus  menerus  dalam menyesuaikan  diri  dengan  berbagai  stressor  yang  
dihadapi  akan  semakin membentuk toleransinya terhadap stres.  
Penelitian  terdahulu  mengenai  topik  yang  sejalan  dengan  penelitian  
ini menunjukkan beberapa hasil  terkait  dengan  kecerdasan adversity dan  
toleransi terhadap  stres.  Penelitian  tersebut  diantaranya  adalah  penelitian   Sari  
(2007)  tentang  hubungan  antara  toleransi terhadap  stres  dengan  indeks  
prestasi  pada  mahasiswa.  Hasil  penelitian menunjukkan  adanya  hubungan,  
dimana  dilaporkan  ketika  terjadi  peningkatan toleransi terhadap stres maka 
diikuti peingkatan indeks prestasi pada mahasiswa, dan  sebaliknya.  
Widyaningrum  dan  Rachmawati (2007) telah melakukan  penelitian tentang  





yang  memiliki  daya  juang  tinggi  selalu  termotivasi untuk senantiasa berusaha 
menemukan cara untuk menyelesaikan mata pelajaran atau  tugas  yang  sulit.   
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan 
penelitian  dengan  judul   Hubungan  Antara Kecerdasan adversity  dengan 
Toleransi terhadap Stres pada Mahasiswa Fakultas psikologi UIN MMI Malang.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan adversity mahasiswa fakultas Psikologi 
UIN MMI Malang?  
2. Bagaimanakah tingkat toleransi terhadap stres pada mahasiswa fakultas 
Psikologi UIN MMI Malang? 
3. Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan adversity  dengan toleransi 
terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi UIN MMI Malang?  
 
C.   Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan adversity mahasiswa fakultas 
Psikologi UIN MMI Malang.  
2. Untuk mengetahui tingkat toleransi terhadap stres pada mahasiswa 





3. Untuk membuktikan hubungan antara kecerdasan adversity  dengan 
toleransi terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi UIN MMI 
Malang.  
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini meliputi:  
1.  Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang 
berarti  mengenai  hubungan kecerdasan adversity dengan toleransi  terhadap  
stres  sehingga  dapat  mendukung  pengembangan  ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu psikologi.  
2.  Manfaat Praktis  
a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 
mengenai  pentingnya peranan kecerdasan adversity dalam menghadapai  
berbagai  problem  atau  situasi  dan  kondisi  yang  dapat memungkinkan  
timbulnya  stres sehingga  dapat  beradaptasi  dengan  lebih baik terhadap 
masalah yang dihadapi.  
b.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 
terkait  seperti  orang  tua,  pendidik,  psikolog  dan  masyarakat  mengenai 
hubungan  kecerdasan adversity dengan  toleransi  terhadap stres  sebagai  
bahan  pertimbangan  guna  membantu  mahasiswa  untuk mampu    
menyelesaikan  berbagai  problem  dan  tekanan  sehingga  dapat 
menjalankan peranannya dengan baik.  
c.  Sebagai  masukan bagi  peneliti lain yang melakukan penelitian  serupa di 
masa yang akan datang.   
 
 






A. KECERDASAN ADVERSITY 
1.  Pengertian Kecerdasan Adversity  
Kecerdasan adversity  merupakan konsep tentang potensi manusia berupa 
kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi masalah hidup berupa kesulitan 
ataupun hambatan. Kecerdasan adversity terdiri atas konsep tentang kognitif, 
kondisi fisiologis neuron otak dan emosi. Konsep utama yang digunakan dalam  
kecerdasan adversity  merupakan konsep yang telah banyak dikenal dalam 
psikologi, yaitu tentang fenomena ketidakberdayaan yang dipelajari  (learned 
helplessness) dan atribusi. Menurut kecerdasan adversity, kemampuan manusia 
menggunakan potensinya dalam menghadapi dan mengatasi masalah terletak pada 
sejauh mana sejarah kehidupan individu telah menjadikan suatu pembiasaan-
pembiasaan berupa respon ketidakberdayaan (Stoltz, 2005).  
Respon ketidakberdayaan ini akan mempengaruhi cara mengatribusi 
individu terhadap permasalahan, baik yang internal maupun eksternal. Cara 
mengatribusi dalam kecerdasan adversity disebut sebagai gaya penjelasan secara 
kognitif memiliki fungsi bagi optimalisasi potensi individu dalam menghadapi 
dan menyelesaikan permasalahan hidup (Stoltz, 2005).  
Kecerdasan adversity merupakan satu istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan adanya komponen yang berfungsi sebagai optimalisasi potensi-





konsep ukur terhadap komponen-kemponen yang berfungsi sebagai respon yang 
digunakan manusia dalam menghadapi kesulitan (Stoltz, 2005). Kecerdasan 
adversity adalah respon individu terhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa 
respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus asa ataupun 
mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan. Respon ini  
merupakan respon perseptual di mana di dalamnya terdapat peran kognisi 
(atribusi) dalam memandang permasalahan kesulitan yang dihadapi.  
Kecerdasan adversity mengembangkan teori atribusi dengan melihat 
bagaimana individu mengatribusikan suatu stimulus baik  eksternal maupun 
internal. Dengan mengetahui bagaimana satu individu memposisikan dirinya 
(mengatribusikan) atas stimulus-stimulus, maka konsep kecerdasan adversity 
menjelaskan bagaimana satu individu mampu menguasai diri dan mengendalikan 
situasi yang berhubungan dengan dirinya. Kemampuan menguasai dan 
mengendalikan yang tinggi berarti individu memiliki keberdayaan dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Demikian pula sebaliknya, 
kemampuan menguasai dan mengendalikan yang rendah berarti individu memiliki 
ketidakberdayaan dalam menghadapi kesulitan -kesulitan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adversity adalah respon 
individu terhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat 
berfungsi untuk bertahan (tidak putus asa ataupun mengundurkan diri) dan 
menghadapi kesulitan untuk diselesaikan dengan menggunakan potensi manusia 
berupa kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi masalah hidup berupa 






2.  Konsep Kecerdasan Adversity  
Aktivitas manusia digerakkan oleh upaya pencapaian tujuannya. Adversity 
quotient menjelaskan bahwa dorongan manusia dalam mencapai tujuannya 
tersebut merupakan dorongan inti untuk „mendaki‟ (tujuan yang dimaksud dalam 
kecerdasan adversity adalah tujuan yang berhubungan dengan pencapaian 
kebutuhan aktualisasi diri dalam hirarki kebutuhan dari Maslow (dalam Stoltz, 
2005), sedang mendaki yang dimaksud adalah pertumbuhan dan perbaikan hidup 
pada satu individu). Apabila individu dapat memiliki energi pendorong yang 
memadai, maka ia akan terus beraktivitas dalam upaya mencapai tujuan 
aktualisasi dirinya, sedang bila energi pendorong tersebut melemah maka ia akan 
berhenti upayanya dalam mencapai aktualisasi diri.   
Kecerdasan adversity melihat kualitas kapasitas manusia terletak pada 
motivasi dan energi untuk aktualisasi diri. Artinya, kualitas kapasitas kemampuan 
individu dalam menjalani hidup dan pencapaian tujuan tidak cukup hanya 
mengandalkan keahlian motorik maupun kognitif, melainkan diperlukan teknik 
strategis dalam mengtribusi realitas.  
Nilai  kecerdasan adversity yang dimiliki oleh individu bukanlah disposisi 
yang sifatnya bawaan, melainkan dapat dipelajari dan dilatih. Di mana, menurut 
konsep  kecerdasan adversity , proses pembangunan nilai  kecerdasan adversity ini 
melibatkan peran aspek kognitif dan kemudian pada gilirannya mempengaruhi 





Konsep teoritik dari proses pembentukan  kecerdasan adversity ini 
berangkat dari adanya fenomena yang ada pada organisme berupa 
ketidakberdayaan yang dipelajari  (learned helplessness), yang kemudian secara 
strategis fenomena tersebut dihadapi dengan pengembangan proses belajar 
individu yang berdasarkan pada teori atribusi.  
 
3.  Komponen-Komponen Kecerdasan Adversity  
Terdapat beberapa hal yang menjadi komponen dari  keberadaan nilai 
kecerdasan adversity . komponen -komponen ini disebut dengan CO2RE 
(Control, Origin and Ownership, Reach, Endurance). Komponen-komponen 
tersebut merupakan efek dari adanya kondisi sikap (emosi dan kognitif) yang 
terbentuk dari belajar dan atribusi.  
a. Control (pengendalian).   
Control merupakan nilai keyakinan yang dimiliki oleh individu tentang 
kemampuan diri untuk mengendalikan suatu peristiwa yang menimbulkan 
kesulitan (Stoltz, 2005).  
Keyakinan diri atas kemampuan kendali ini bersumber pada pemahaman 
atas adanya potensi-potensi yang tersedia untuk menghadapi hambatan. Dengan 
demikian kemampuan pengendalian bukan sekedar rasa percaya diri, melainkan 
rasa yakin yang bersumber dari pemahaman perseptif atas adanya potensi untuk 
mengendalikan masalah  yang dihadapi. Kemampuan kendali ini meliputi 
keyakinan tentang adanya jangkauan kemampuan mengendalikan, daya 





Pada umumnya kemampuan kendali ini bersifat internal dan individual 
(Stoltz, 2005), di mana pada dasarnya merupakan satu bentuk atribusi diri atas 
suatu masalah yang sedang melingkupinya. Semakin buruk akibat atribusi ini 
terhadap eksistensi diri (berupa kondisi untuk dapat terlepas dari kesulitan atau 
hambatan), maka akan semakin rendah nilai pengendalian dalam  kecerdasan 
adversity. Semakin baik akibat atribusi ini terhadap eksistensi diri, maka akan 
semakin tinggi nilai pengendalian dalam kecerdasan adversity.  
b. Origin dan ownership  (Asal -usul dan Pengakuan).   
Origin dan ownership ini merupakan besarnya dorongan upaya untuk 
mencari individu atau hal yang menjadi sumber dari timbulnya permasalahan 
kemudian mengedepankan sikap tangung jawab atas akibat-akibat dari 
permasalahan yang terjadi (Stoltz, 2005). Di sini terdapat dua hal yang secara 
langsung berkaitan, yaitu memperoleh sumber masalah dan menghadapi masalah 
itu. Artinya bila masalah sudah ditemukan sumbernya, maka penyelesaian bukan 
terletak pada memberikan hukuman atas kesalahan diri, namum seberapa besar 
tanggung jawab dan rasa bersalah untuk menanggung akibat dan menyelesaikan 
kesulitan yang ditimbulkan.  
Rasa bersalah memiliki dua fungsi penting. Pertama, rasa bersalah itu 
membantu individu untuk belajar. Dengan menyalahkan diri sendiri akan 
cenderung merenungkan, belajar dan menyesuaikan tingkah laku diri. Hal inilah 
yang disebut perbaikan menurut kecerdasan adversity. Kedua, rasa bersalah 
menjurus pada penyesalan. Penyesalan dapat memaksa individu untuk meneliti 





telah melukai hati orang lain. Penyesalan merupakan motivator yang kuat, bila 
digunakan dengan sewajarnya, penyesalan dapat membantu memperbaiki 
kerusakan yang ditimbulkan oleh suatu masalah.  
Suatu kadar rasa bersalah yang adil dan tepat diperlukan untuk 
menciptakan pembelajaran yang kritis atau lingkaran umpan balik yang 
dibutuhkan untuk melakukan perbaikan secara terus -menerus. Rasa bersalah yang 
terlampau banyak akan sangat melemahkan dan menjadi destruktif. Di sini 
diperlukan kemampuan untuk menilai apa yang dilakukan dengan benar atau salah 
dan bagaimana dapat diperbaiki.   
Respon asal-usul yang rendah bisa menghentikan lingkaran umpan balik 
ini karena adanya beban mempersalahkan diri sendiri yang terus menerus, yang 
akan mengerogoti kemampuan individu untuk belajar dari kesalahan-kesalahan 
yang telah dilakukan. Akumulasi pengaruh dari kemampuan mengendalikan yang 
rendah, penyesalan yang berlebihan dan rasa bersalah yang terlampau besar dapat 
sangat melemahkan kemampuan untuk memanfaatkan potensi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah.  
Menurut konsep  kecerdasan adversity, mempermasalahkan diri sendiri itu 
penting dan efektif, tapi hanya sampai pada “tahap tertentu”. Artinya apabila 
terlalu berlebihan mempersalahkan  diri sendiri, akan berakibat pada konsep diri 
yang keliru, tekanan terhadap motivasi dan depresi serta pada gilirannya akan 
menambah kesulitan baru dan menjadi destruktif. Yang jauh lebih penting adalah 
sampai sejauh mana satu individu bersedia mengakui akibat kesulitan itu. Rasa 





dapat muncul dari penyesalan atas kesalahan dan kesulitan yang timbul. Mengakui 
akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kesulitan mencerminkan tanggung jawab.  
Sikap tanggung jawab akan menghasilkan reaksi terhadap kesulitan yang 
berupa perilaku yang berorientasi terhadap upaya meningkatkan kendali dan 
menyelesaikan masalah. Sikap tanggung jawab yang rendah berasal dari sikap diri 
yang tidak mengakui masalah, bahkan kebanyakan timbul dari penilaian bahwa 
kesalahan bukan berasal dari dirinya atau setidak-tidaknya dirinya tidak merasa 
berperan dalam menimbulkan masalah. Atribusi yang dibuat oleh individu ini 
cenderung lebih banyak atribusi eksternal. Akibat yang dihasilkan dari hal ini 
antara lain berupa kegagalan dalam menyelesaikan masalah, menyalahkan orang 
lain sebagai penyebab kesulitan dan membuat orang lain marah.  
c. Reach  (Jangkauan).    
Reach adalah respon terhadap datangnya kesulitan yang berupa keyakinan 
tentang luasnya jangkauan pengaruh dari kesulitan yang sedang terjadi kepada 
aspek-aspek lain dari kehidupan individu yang bersangkutan (Stoltz, 2005). 
Konsep  kecerdasan adversity berpandang bahwa luas jangkauan pengaruh satu 
kesulitan terhadap kehidupan satu individu akan tergantung pada respon dari 
individu itu sendiri. Apabila individu merespon satu kesulitan yang timbul sebagai 
sesuatu yang akan menjadi sebab dari kesulitan - kesulitan pada aspek-aspek lain 
yang berhubungan, maka kesulitan itu akan meluas jangkauannya (yang 
sebenarnya bukan disebabkan oleh faktor kesulitan itu sendiri) dikarenakan tidak 





Semakin tinggi nilai kecerdasan adversity dalam dimensi jangkauan ini, 
akan semakin besar kemungkinan satu individu untuk merespon kesulitan dengan 
menganggap bahwa hal itu sebagai sesuatu yang spesifik dan terbatas. Semakin 
efektif satu individu dalam menahan dan membatasi jangkauan kesulitan, maka 
akan timbul keyakinan untuk lebih berdaya dan perasaan kewalahan terhadap 
masalah itu akan berkurang. Menjaga kesulitan agar tetap berada di tempatnya 
akan membuat perasaan frustasi, kesukaran -kesukaran hidup, dan tantangan-
tantangan hidup menjadi lebih mudah ditangani. Semakin rendah skor nilai  
jangkauan akan menjadikan semakin besar kemungkinan satu individu 
memandang kesulitan sebagai sesuatu yang merasuki wilayah-wilayah (aspek-
aspek) lain dalam kehidupan individu tersebut.  
Apabila skor nilai jangkauan ini rendah, maka pandangan bahwa 
jangkauan dari satu kesulitan akan meluas ke wilayah -wilayah kehidupan yang 
lebih luas ini merupakan respon bawah sadar yang kurang kon struktif dan energi 
untuk berupaya menyelesaikan maslah menjadi terkuras. Pandangan bahwa 
jangkauan satu kesulitan  hanya pada kesulitan itu sendiri memungkinkan individu 
berpikir jernih dan memiliki energi yang cukup untuk mengambil tindakan.  
d. Endurance  (Daya Tahan).    
Endurance di sini berupa respon individu terhadap satu kesulitan yang 
datang berupa keyakinan tentang lamanya kesulitan dan penyebabnya akan 
berlangsung dan menghambat dirinya (Stoltz, 2005). Daya tahan yang dimaksud 





Menurut kecerdasan adversity, apabila individu berpikiran tentang daya 
tahan suatu hambatan lebih lama atau bahkan permanen maka berarti nilai 
kecerdasan adversity dalam dimensi ini rendah. Semakin tinggi nilai dalam 
dimensi ini akan semakin besar kemungkinan memandang suatu keberhasilan 
sebagai sesuatu yang berlangsung lama atau bahkan permanen.  
Demikian pula dengan masalah kesulitan atau hambatan, individu dengan 
nilai tinggi memungkinkan akan menganggap kesulitan dan penyebab-
penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara dan cepat berlalu. Hal ini 
akan meningkatkan energi, optimisme dan kemungkinan untuk bertindak 
mengantisipasi kesulitan tesebut. Semakin rendah nilai pada dimensi ini akan 
menganggap kesulitan dan penyebabnya sebagai sesuatu yang berlangsung lama 
bahkan permanen. Hal ini dapat berakibat pada perasaan tak berdaya dan 
hilangnya harapan dan memungkinkan akan apatis terhadap aspek-aspek tertentu 
dalam kehidupannya sendiri. 
 
4.  Tingkatan Kecerdasan Adversity  
Stoltz  (2005)  meminjam  istilah  para  pendaki  gunung  untuk 
memberikan  gambaran  mengenai  tingkatan  adversity  quotient  (AQ).  Stoltz 
(2005) membagi para pendaki menjadi 3 bagian, yaitu :  
1)  Quitters (mereka yang berhenti).   
Tidak  diragukan  lagi  ada  banyak  orang  yang  memilih  untuk  keluar 
menghindari kewajiban, mundur dari usahanya. Mereka ini disebut dengan 





menolak  kesempatan  yang  diberikan  oleh  pimpinannya.  Mereka 
mengabaikan,  menutupi  atau  meninggalkan  dorongan  inti  dengan 
manusiawi untuk berusaha.  
2)  Campers (mereka yang berkemah).   
Kelompok  individu  yang  kedua  adalah  campers  atau  orang-orang  yang 
mudah  puas  dengan  hasil  yang  diperolehnya.  Mereka  tidak  ingin 
melanjutkan  usahanya  untuk  mendapatkan  lebih  dari  untuk  didapatkan 
sekarang.  Disini  mereka mengakhiri usahanya karena sudah  mer asa puas 
dengan  hasil  yang  didapat.  Berbeda  dengan  quitters,  campers  sekurang-
kurangnya  menanggapi  tantangan  itu,  mereka  telah  mencapai  tingkat 
tertentu.  Perjalanan  mereka  mungkin  memang  mudah  atau  mungkin 
mereka  telah  mengorbankan  banyak  hal  dan  telah  bekerja  dengan  rajin 
untuk  sampai ke  tingkat  dimana  mereka  kemudian berhenti. Usaha  yang 
tidak  selesai  oleh  sebagian  orang  di  anggap  sebagai  kesuksesan.ini 
merupakan  pandangan  keliru  yang  sudah  lazim  bagi  mereka  yang 
menganggap  kesuksesan  sebagai  tujuan  yang  hrus  dicapai.  Jika 
dibandingkan  dengan  proses  usahanya.  Namun  demikian,  meskipun 
campers telah berhasil mencapai tujuan atau posisinya,tetap mereka tidak 
mungkin dapat mempertahankan posisinya itu tanpa ada usaha lagi.  
3)  Climbers (para pendaki)   
Climbers  adalah  pemikir  yang  selalu  memikirkan  kemungkinan-
kemungkinan dan tidak pernah membiarkan umur, jenis kelamin, ras, cacat  





Adapun  para  climber,  yakni  mereka  yang  dengan  segala  usaha 
keberaniannya  menghadapi  resiko  untuk  menuntaskan  pekerjaannya. 
Dalam konteks ini, para climber dianggap memiliki AQ tinggi.   
  
5.  Teknik-Teknik Untuk Meningkatkan Kecerdasan Adversity 
Stoltz (2005) menyatakan bahwa Adversity Quotient dapat ditingkatkan 
atau diperbaiki dangan melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a)  Listen atau mendengarkan respon-respon kesulitan  
b)  Explore atau jajaki asal usul dan pengakuan atas akibatnya  
c)  Analysis bukti-buktinya,  dan    
d)  Do atau lakukan sesuatu.   
Keempat teknik ini disingkat dengan kata LEAD. Teknik kognitif dan 
perilaku  seperti  LAED  ini,  efektif  karena  dapat  mengubah  sistem  di  otak. 
Pokok  pikiran  akan mengubah  fisiologi  otak, agar  membiasakan otak  untuk 
menghadapi dan mengatasi setiap kesulitan, dengan mempertanyakan respon-
respon  distruktif  terhadap  peristiwa-peristiwa  dalam  kehidupan.  Rangkaian 
LEAD  didasarkan  pada  pengertian  bahwa  individu  dapat  mengubah 
keberhasilan dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan berfikir. Hasilnya adalah 
keuletan emosional dan berjiwa besar sebagai respon terhadap tekanan hidup 
sehari-hari (Stoltz, 2005).  
Teknik  lain  untuk  meningkatkan  adversity  quotient  menurut  Stoltz 





a)  Memusatkan perhatian pada kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah  yang  dihadapi,  tetap  berolahraga  dan  memperhatikan  benda 
secara detail.  
b)  Memusatkan perhatian pada tujuan dan menemptkan diri secara sadar pada 
suatu  situasi.  Teknik  ini  disebut  dengan  teknik  Stoppers,  yang  efektif 
untuk  menghilangkan  jalur-jalur  syaraf  yang  destruktif,  dengan 
mengeluarkan diri dari keterpurukan untuk individu menghadapi kesulitan.  
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik-teknik untuk 
meningkatkan AQ dalam menghadapi  kesulitan, yaitu:  teknik LEAD (Listen, 
Explore, Analysis,  Do); teknik Stoppers  dengan memusatkan perhatian pada 
tujuan  dan  kegiatan  yang  tidak  ada  hubungannya  dengan  masalah  yang 
dihadapi.   
 
B. Toleransi Terhadap Stres 
1.  Pengertian Toleransi terhadap Stres  
a.  Stres  
Stres  adalah  stimulus  yang  berasal  dari  suatu  kejadian  atau 
lingkungan  yang  dapat  menyebabkan  seseorang  menjadi  tegang dan berada 
dalam tekanan sehingga menuntut individu untuk beradaptasi atau menyesuaikan 
diri dengan (Nevid, 2005).  
Stres merupakan  peristiwa  fisik  atau  psikologis  apapun  yang  
dipersepikan sebagai  ancaman  potensial  terhadap  kesehatan  fisik  atau  





ialah segala  masalah  atau  tuntutan  penyesuaian  diri  yang  mengganggu 
keseimbangan psikosomatososialnya.  
Penyebab  stres  disebut  stressor.  Stressor  adalah  semua  hal  yang 
membebani  individu  yang  menyebabkan  kemungkinan gangguan keseimbangan  
(Asdie, 1988).  Stressor  terbagi  atas  dua  kategori,  yaitu kegagalan (frustrasi) 
dan tugas-tugas yang berpotensi menimbulkan stres. Tugas-tugas yang dimaksud 
adalah tugas yang mengandung instruksi yang kompleks, waktu yang sempit, dan 
tingkat kesulitan tinggi sehingga situasi yang  terjadi  mengancam  integritas  
individu.  
Maramis (1980) menyatakan  bahwa suasana  baru, tuntutan, dan harapan 
dari lingkungan berpotensi menjadi stressor. Suatu  peristiwa  yang  dianggap  
sebagai  stressor  oleh  individu belum  tentu  merupakan  stressor  bagi  individu  
yang  lain.  Begitu  pula reaksi individu terhadap  stressor yang sama akan 
berbeda pula satu sama lain.   
Sheridan  dan  Radmacher  (1992 dalam Sho‟imah, 2010)  mengatakan  
bahwa  bagaimana cara    merespon  stressor  dan  tipe  stres  apa  yang  akan  
dialami  adalah tergantung  dari  proses kognitif  individu.  Jadi  proses kognitif  
merupakan filter  terhadap  stressor  sebelum  individu  melakukan  reaksi.  
Termasuk bagian  dari  proses  kognitif  ini  adalah  toleransi  stress. Berarti  
toleransi  stres  ikut  andil  dalam  menentukan  tipe  stres  apa  yang akan dialami 
individu; distress, eustress, atau netral.  
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa stress adalah kondisi 





dari  suatu  kejadian  atau lingkungan, penyesuaian diri yang tidak sesuai dengan 
kondisi lingkungan.  
                                     
b.  Toleransi terhadap Stres  
Toleransi terhadap stres (stress tolerance) menurut Chaplin (2006) adalah  
kemampuan  untuk  memikul  atau  menahan  ketegangan  serta menderita  karena  
gagal,  namun  tanpa  mengalami  kerusakan  psikologis atau fisiologis yang tidak 
semestinya.   
Stein dan Book (2002) juga menyebutkan bahwa toleransi terhadap stres  
adalah  kemampuan  untuk  menghadapi  peristiwa  yang  tidak menyenangkan 
dan situasi yang penuh tekanan tanpa menjadi berantakan, dengan  secara  aktif  
dan  positif  menghadapi  stres.  Kemampuan  ini didasarkan  pada  (1)  
kemampuan  memilih  tindakan  untuk  menghadapai stres; (2) sikap optimis 
menghadapi pengalaman baru dan perubahan pada umumnya dan optimis pada 
kemampuan sendiri untuk mengatasi masalah yang tengah  dihadapi; dan (3) 
perasaan  bahwa kita  dapat mengendalikan atau  berperan  dalam  menangani  
situasi  stres  dengan  tetap  tenang  dan memegang  kendali.   
Toleransi  menghadapi  stres  berarti  memiliki  banyak alternatif 
tanggapan yang sesuai untuk menghadapi situasi yang menekan. Toleransi  
terhadap  stres  ini  berkaitan  dengan  kemampuan  untuk  tetap tenang dan sabar, 






Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  toleransi  
terhadap  stres  adalah  stres  adalah  suatu  kemampuan  daya  tahan  yang 
dimiliki individu  terhadap stres  yang dapat  ditoleransi  ataupun dirasakan 
individu  tanpa  menjadi  kacau  atau  irasional  sehingga  individu mengeluarkan 
tingkah laku yang efisien dan rasional.   
 
2.  Aspek-Aspek Toleransi terhadap Stres  
Waryono  (1994)  merangkum  beberapa  aspek  yang  dapat  dijadikan 
indikator tingkat toleransi terhadap stres, yaitu:  
a.   Kekuatan Ego  
Cofer  &  Appley  (1980)  berpendapat  bahwa  toleransi  terhadap  stres 
dipengaruhi  oleh  kekuatan  ego.  Kekuatan  ego  adalah  kemampuan  ego 
untuk menjalankan fungsi-fungsinya secara efektif. Individu yang memiliki 
ego yang kuat dapat mengalahkan situasi eksternal yang menekan. Lazarus 
(1976)  mengungkapkan  bahwa  kekuatan  ego  mencapai  kemampuan-
kemampuan  seperti  menilai  situasi  eksternal  secara  objektif,  konsep  diri 
positif,  mampu  mengambil  keputusan,  mengatasi  tuntutan  sosial  secara 
bertanggunga  jawab.  Makin tinggi  optimisme  dan kemauan individu, atau 
makin kuat egonya, maka toleransi terhadap stresnya juga semakin tinggi.  
b.   Dukungan Sosial  
Sarafino  (1990)  menjelaskan  bahwa  dukungan  sosial  adalah  perhatian, 
kepercayaan, pertolongan, dan rasa nyaman yang diberikan oleh orang lain 





berupa  keluarga,  pasangan,  sahabat,  organisasi,  maupun  rekan  kerja. 
Individu  dengan  dukungan  sosial  tinggi  akan  menghadapi  stressor  lebih 
adekuat  dibandingkan  dengan  mereka  yang  dukungan  sosialnya  rendah, 
sebab  dukungan  sosial  memberikan  rasa  aman  dan  memberikan  harapan 
akan datangnya  bantuan dari pihak luar. Melalui dukungan sosial tersebut 
individu  dapat  memperoleh  informasi  dan  saran  yang  efektif  dalam 
memecahkan masalah. Individu dengan dukungan sosial akan terhindar dari 
efek negatif stres. individu yang didukung oleh lingkungan sosialnya akan 
memiliki  derajat  toleransi  terhadap  stres  lebih  baik  dari  pada  yang  tidak 
didukung (Sheridan & Radmacher, 1992).  
c.   Penyelesaian masalah (coping)  
Menurut Pestonjee (1992), coping merupakan reaksi terhadap stressor yang 
bertujuan  untuk  mengendalikan  stressor  sehingga  mengurangi  resiko 
terjadinya  stres.  Lazarus  (dalam  Sheridan  dan  Radmacher,  1992) 
mendefinisikan  coping  sebagai  usaha  secar a  kognitif  dan  perilaku  untuk 
mengatur tuntutan  eksternal  atau internal yang  dianggap melampaui  batas 
kemampuan individu, dimana usaha tersebut bisa  berupa kontrol langsung 
terhadap  stressor  (problem-focused  coping)  ataupun  kontrol  langsung 
terhadap respon emosional (emotion-focused coping). Coping merupakan  
reaksi  terhadap  stressor  yang  bertujuan  untuk mengendalikan.  Antonovsky  
(dalam  Sheridan  &  Radmacher,  1992) menemukan  bahwa  ada  tiga  
komponen  yang  mempengaruhi  efektivitas coping, yaitu:  





2)  Fleksibilitas,  yaitu  kemampuan  melakukan  variasi  dalam  menghadapi 
stressor sesuai dengan keadaan.  
3)  Pandangan  jauh  ke  depan,  yaitu  kemampuan  mengantisipasi 
konsekuensi dari variasi yang telah dilakukan. Semakin efektif  
penyelesaian masalah  (coping) yang  di  lakukan individu, semakin tinggi 
toleransinya terhadap stres.  
d.   Kontrol Diri  
Kemampuan  kontrol  diri  diartikan  sebagai  kemampuan  untuk 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku melalui 
pertimbangan  kognitif sehingga  dapat membawa ke arah positif.  Individu 
dengan  kontrol  diri  yang  baik  memiliki  anggapan  atau  perasaan  atau 
keyakinan  bahwa  individu  mampu  mengendalikan  peristiwa  dalam 
kehidupannya.  Selain  itu  kontrol  diri  ini  nantinya  akan  mampu  menekan 
atau  mengurangi  impuls-impuls  atau  tingkah  laku  impulsif,  sehingga 
kontrol  diri  yang  kuat  akan  menaikkan  tingkat  toleransi  terhadap  stres 
(Sarafino, 1990).  
 
3.  Ciri  Individu  yang  Memiliki  Toleransi  terhadap  Stres  yang  Tinggi  
dan yang Rendah  
Hawari  (1997)  mengungkapkan  bahwa  ciri  individu  yang  memiliki 
toleransi terhadap stres yang tinggi yaitu:  
a.  Tidak  mudah  terkena  stres apabila  menghadapi  suatu  masalah  yang sulit 





b.  Mampu menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  sekitar (keterlibatan sosial 
tinggi)  
c.  Dapat beristirahat dengan tenang  
d.  Memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi  yang cukup tinggi  
e.  Tidak mudah letih dan mempunyai pandangan positif ke arah masa depan.  
Individu  yang memiliki toleransi terhadap stres  yang rendah, menurut 
Hawari (1997)  memiliki ciri-ciri baik secara  psikis maupun fisik  antara lain: 
kehilangan  kemampuan  untuk  menanggapi  situasi,  pergaulan  sosial,  dan 
kegiatan-kegiatan  rutin  lainnya  terasa  berat,  tidur  semakin  sukar,  mimpi-
mimpi menegangkan dan seringkali terbangun dini hari, perasaan negativistik, 
kemampuan berkonsentrasi menurun tajam, keletihan yang mendalam, merasa 
kurang mampu dalam pekerjaan yang sederhana.  
Cox (dalam Fabella, 1993) menyatakan bahwa individu yang memiliki 
toeransi  terhadap  stres  rendah  dapat  dilihat  dari  aspek  emosional  yaitu 
perasaan gelisah, kecewa, frustrasi, aspek kognitif seperti sulit berkonsentrasi, 
pikiran  yang  meloncat-loncat.  Aspek  fisiologis  yang  menyangkut  masalah-
masalah fisik semacam denyut jantung yang tidak teratur, meningkatnya kadar 
gula  dalamtubuh  dan  tubuh  panas  dingin.  Aspek  psikologis  dapat  berupa 
perilaku  yaitu, perilaku  yang  ditampilkan oleh  individu seperti  kurang jujur, 
mengelak dari tanggung jawab, mudah tersinggung dan marah.  
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  individu 
dengan  toleransi  terhadap  stres  yang  tinggi  memiliki  ciri  antara  lain:  tidak 





tenang,  kemampuan  berkonsentrasi  cukup  tinggi,  tidak  mudah  letih  dan 
mempunyai pandangan positif ke arah masa depan, memiliki tujuan nilai-nilai 
pribadi, merasa dunianya bermakna  dan prioritas hidupnya dapat dimengerti.  
 
4.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi terhadap Stres  
Toleransi  terhadap  stres  bersifat  individual. Setiap individu  memiliki 
status toleransi  yang bervariasi, dari yang rendah hingga yang tinggi. Hal  ini 
dikarenakan  faktor  yang  menentukan  tinggi  rendahnya  toleransi  berbeda 
kondisinya pada setiap individu.  
Menurut  Meichati  (1983)  faktor -faktor  yang  dapat  mempengaruhi 
toleransi  terhadap stres adalah:  
a.  Maturitas  
Individu yang matang (mature) akan mempunyai daya tahan terhadap stres 
yang  tinggi  sehingga  dapat  bertanggung  jawab  pada  diri  sendiri,  orang 
lain, dan lingkungan.  
b.  Pendidikan  dan status ekonomi  
Individu  dengan  pendidikan  yang  tinggi  akan  mempunyai  cara  berpikir 
dan wawasan yang luas dalam menghadapi setiap permasalahan. Demikian 
pula  dengan  status  ekonomi  akan  dapat  mempengaruhi  daya  tahan 








c.  Sosial budaya  
Orang yang mempunyai cara  hidup  teratur  dan  falsafah  yang  jelas, pada 
umumnya  tidak  mudah  mengalami  stres  karena  hidupnya  relatif  terarah 
menuju sasarannya.  
d.  Keadaan fisik  
Orang yang memiliki kelainan fisik atau cacat akan lebih rentan terhadap 
stres,  namun  jika  individu  menyadari  bahwa  setiap  manusia  mempunyai 
kelebihan  dan  kekurangan  maka  akan  lebih  mempunyai  daya  tahan 
terhadap stres.   
e.  Lingkungan  
Lingkungan  penyesuaian  diri  yang  baik  antara  individu  terhadap 
lingkungannya  akan  menimbulkan  atau  mendapatkan  imbalan  yang 
sepadan,  yaitu  adanya  penerimaan  dan  penghargaan  dari  orang  lain 
maupun  lingkungan,  rasa  aman  dan  kenyamanan  dalam  berhubungan 
dengan orang lain akan mendorong tumbuhnya rasa per caya diri.  
Maramis  (1980) mengatakan  tiap orang berlainan dalam  penyesuaian 
dirinya terhadap stres karena penilaian terhadap stres itu berbeda-beda, hal itu 
dapat dipengaruhi oleh:  
a.  Umur  
Bertambahnya umur seseorang akan berkembang pula fisik dan psikisnya, 







b.  Seks  
Seks  (jenis  kelamin)  juga  mempengaruhi  individu  dalam  menyelesaikan 
permasalahan.  Pria  cenderung  menggunakan  akal  sedang  wanita  lebih 
menggunakan perasaannya dalam menyelesaikan setiap masalah.  
c.  Intelegensi  
Kemampuan  individu  dalam  melihat  permasalahan  dari  berbagai  sudut 
pandang akan membantu individu dalam penyelesaian masalah.  
d.  Kepribadian  
Kepribadian  mempengaruhi  individu  dalam  menjalani  hidup,  termasuk 
dalam  merespon  setiap  stimulus  yang  datang  padanya  agar  tidak  terjadi 
gangguan.  
e.  Emosi  
Kemampuan  individu  dalam  mengontrol  emosi  akan  membuat  individu 
menjadi tenang dalam menjalani hidup. Individu harus memiliki kestabilan 
emosi sehingga tidak mudah terkena stres.  
f.  Status sosial atau pekerjaan  
Berdasarkan  pemenuhan  kebutuhan  individu  atau  tingkat  resiko  dari 
pekerjaan  yang  dilakukan akan  mempengaruhi ketangguhan  menghadapi 
stres.   
Berdasarkan uraian di atas, faktor  yang mempengaruhi  toleransi stres 
individu dapat  dikelompokkan menjadi dua garis  besar,  yaitu faktor  internal dan 
faktor eksterneal. Faktor internal yang  mempengaruhi toleransi  terhadap stres  





sex  (jenis  kelamin),  intelegensi,  kepribadian,  emosi.  Adapun  faktor eksternal  
yang  mempengaruhi  toleransi  terhadap  stres  yaitu,  lingkungan penyesuaian 
diri, sosial budaya, dan status sosial.  
 
C. Hubungan Kecerdasan Adversity dengan Toleransi terhadap Stres pada 
Mahasiswa  
Berbagai  tuntutan,  dan  tanggung  jawab  yang  diemban  mahasiswa 
merupakan  tugas  yang  sulit  karena  menuntut  perubahan  besar  dalam  sikap  
dan pola  perilaku.    Banyaknya  kesulitan  dan  hambatan  dalam  memenuhi  
tanggung jawab  dan tuntutan yang berat  serta  kompleks akan menimbulkan 
suatu tekanan yang  berat  sehingga  memposisikan  mahasiswa  sebagai  individu  
yang  rentan terhadap stres.   
Stressor dalam kehidupan ini akan terus menerus ada kapanpun dan dalam 
konteks  apapun.  Jika individu  tidak mampu  menghadapi  stressor dengan 
efektif dan  selalu  gagal  dalam  menghadapi  stressor  maka  pada  akhirnya  
akan  berada pada kondisi lemah (weakness). Sebaliknya, apabila individu 
berhasil menghadapi stressor  dengan  tepat  dan  efektif  maka  akan  semakin  
kuat  daya  tahannya terhadap stres dan akan semakin membentuk toleransinya 
terhadap stres.  
Agar  mahasiswa  terhindar  dari  kegagalan  dalam  menghadapi  stres,  
tapi sebaliknya,  berhasil  meghadapi  stres  secara  terus  menerus  yang  akhirnya 
membentuk  toleransinya  terhadap  stres  maka  seorang  mahasiswa  dituntut 





kesulitan  atau  masalah  yang  dihadapinya  tersebut,  hingga  pada  gilirannya  
tidak membuat  individu mengalami  distresss.  Disinilah peran kecerdasan 
adversity  sangat dibutuhkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai stressor.  
Stoltz  (2005)  menyatakan  bahwa  kecerdasan adversity adalah 
kemampuan  yang  dimiliki  individu  untuk  bertahan  dalam  menghadapi  
berbagai kesulitan  dan  hambatan,  sekaligus  mengubah  kesulitan  dan  
hambatan  tersebut menjadi  peluang untuk meraih tujuan  atau kesuksesan.  
Kemampuan inilah yang sangat berperan dalam mempengaruhi toleransi terhadap 
stres seseorang. Semakin baik  kecerdasan adversity  yang dimiliki maka  semakin  
baik  pula  toleransi terhadap stresnya.  
Kecerdasan adversity merupakan respon individu terhadap kesulitan yang 
dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus 
asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan 
dengan menggunakan potensi manusia berupa kemampuan untuk menghadapi dan 
mengatasi masalah hidup berupa kesulitan ataupun hambatan. Adapun potensi 
tersebut meliputi control, Origin and ownership, reach dan endurance, sehingga 
dengan potensi tersebut individu akan mampu meredam kecemasan yang 
dirasakannya. 
Aspek kontrol terhadap masalah akan membuat individu mampu untuk 
membatasi masalah pada area-area tertentu sehingga tidak meluas, sedangkan 
aspek asal-usul dan pengakuan menyababkan individu mampu untuk mencari tahu 
tentang asal-usul masalah sebenarnya dan akibat apa saja yang dapat 





melihat dan memetakan masalah yang dihadapinya agar tidak menimbulkan 
masalah pada hal-hal lain yang seharusnya tidak terkena dampaknya, sedangkan 
aspek keempat merupakan daya tahan yang dimiliki individu dalam upaya 
menghadapi masalah. 
Pola dasar kecerdasan adversity adalah mengubah hambatan menjadi 
peluang. Seseorang yang mempunyai kecerdasan adversity rendah dan karenanya 
tidak mempunyai kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan, potensinya akan 
tetap kecil untuk meraih sukses. Berkaitan dengan kecemasan menghadapi masa 
pensiun maka orang yang memiliki kecerdasan adversity tinggi akan berusaha 
mencari jalan keluar untuk mengatasi kecemasan yang dialaminya. 
Seorang  mahasiswa  yang memiliki  tingkat  kecerdasan adversity  yang 
tinggi  merupakan  refleksi  penerjemahan  dimensi-dimensi  kecerdasan adversity  
yang  tinggi  pula, yaitu control, ownership, origin,  reach, endurance (CO2RE).  
Keempat  dimensi  ini  jika  berada  dalam  tingkat  yang  tinggi  akan 
menghasilkan  toleransi  terhadap  stres  yang tinggi  pula. Toleransi  terhadap  
stres adalah kemampuan individu untuk bertahan dan kemampuan menanggapi  
secara positif stres  yang  terjadi  serta  menjaga  keseimbangan  diri  dari  











Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis untuk rumusan masalah 
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan adversity  dengan toleransi terhadap 
stres pada mahasiswa.   
 
 





A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui hubungan 
kecerdasan adversity dengan toleransi terhadap stress pada mahasiswa, maka 
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya atau besar 
kecilnya hubungan kecerdasan adversity dengan toleransi terhadap stress pada 
mahasiswa
 
(Arikunto, 1998).  
Penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
dan seberapa jauh suatu hubungan ada antara dua variabel (yang dapat diukur). 
Tujuan penelitian korelasi adalah untuk menetapkan suatu hubungan atau 
menggunakan hubungan-hubungan dalam membuat prediksi (Azwar, 2003).  
 
B.  Identifikasi Variabel 
Adapun variabel-variabel pada penelitian ini adalah : 
Variabel bebas  : Kecerdasan adversity  









C.  Definisi Operasional 
1.  Toleransi terhadap Stres  
Toleransi  terhadap  stres  adalah  suatu  kemampuan  daya  tahan  
yang dimiliki  individu  terhadap  stres  yang  dapat  ditoleransi  ataupun  
dirasakan individu tanpa menjadi kacau atau  irasional sehingga individu  
mengeluarkan tingkah  laku  yang  efisien  dan  rasional.   
Data  tentang  variabel  toleransi terhadap  stres  dalam  penelitian  
ini  diperoleh  dengan  menggunakan  skala toleransi  terhadap  stres  yang  
disusun  berdasarkan  aspek  toleransi  terhadap stres yang  meliputi  
kekuatan  ego,  dukungan  sosial,  penyelesaian  masalah (coping),  dan 
kontrol diri. Semakin  tinggi skor skala toleransi  terhadap stres yang  
diperoleh  subjek  menunjukkan  semakin  tinggi  toleransi  terhadap  stres 
yang  dimiliki  subjek,  semakin  rendah  skor  yang  diperoleh  subjek 
menunjukkan semakin rendah toleransi terhadap stres yang dimiliki 
subjek.  
 
2.  Kecerdasan adversity  
Kecerdasan Adversity adalah respon individu terhadap kesulitan yang 
dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak 
putus asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk 
diselesaikan dengan menggunakan potensi manusia berupa kemampuan untuk 
menghadapi dan mengatasi masalah hidup berupa kesulitan ataupun hambatan 





Komponen skala kecerdasan adversity terdiri atas empat komponen, 
yaitu:  
e. Control (pengendalian), yaitu nilai keyakinan yang dimiliki oleh individu 
tentang kemampuan diri untuk mengendalikan suatu peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan.  
f. Origin dan ownership  (Asal -usul dan Pengakuan), yaitu merupakan 
besarnya dorongan upaya untuk mencari individu atau hal yang menjadi 
sumber dari timbulnya permasalahan kemudian mengedepankan sikap 
tangung jawab atas akibat-akibat dari permasalahan yang terjadi.  
g. Reach  (Jangkauan), yaitu respon terhadap datangnya kesulitan yang 
berupa keyakinan tentang luasnya jangkauan pengaruh dari kesulitan yang 
sedang terjadi kepada aspek-aspek lain dari kehidupan individu yang 
bersangkutan.  
h. Endurance (Daya Tahan), yaitu respon individu terhadap satu kesulitan 
yang datang berupa keyakinan tentang lamanya kesulitan dan 
penyebabnya akan berlangsung dan menghambat dirinya.  
 
D.   Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi (Arikunto, 2002) adalah  keseluruhan dari subyek  
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa psikologi 
semester akhir yang masih aktif terhitung tahun 2012, yaitu semester VII, 





dan data dari bagian administrasi tata usaha Fakultas Psikologi UIN MMI 
Malang berjumlah kurang lebih 250 mahasiswa.  
2. Sampel 
 Sampel (Arikunto, 2002) adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Apabila subyek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Secara umum semakin besar 
sampel maka semakin representative (Arikunto, 1998).  
 Dengan demikian, karena populasi yang ada lebih dari 100 
responden, maka maka peneliti mengambil 40% populasi sebagai sample, 
sehingga penelitian ini memiliki sample sebanyak 100 responden.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
random sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tertentu, dimana subyek mendapat kesempatan 
yang sama untuk dijadikan sampel. Tujuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sekelompok subyek yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian yang dapat diwakili ciri-ciri atau sifat yang erat kaitannya 
dengan populasi yang telah ditetapkan sebelumnya (Nazir, 1999). Ciri-ciri 
atau sifat sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester akhir 
terhitung tahun 2012, yaitu semester VII, IX, dan XI Fakultas Psikologi 






E.   Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer dengan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan secara akurat dan valid (Nazir, 1999).   
  Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode angket 
atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan  untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui.  
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan angket jenis 
tertutup sebab semua item pertanyaan tinggal dipilih mana jawaban yang sesuai  
dengan responden dengan cara memberi tanda cek angket ada dua macam yaitu 
favourable dan unfavourable. Favourable artinya pernyataan sikap yang berisi 
atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimatnya 
bersifat mendukung atau memihak pada objek sikap. Unfavourable artinya 
pernyataan sikap mungkin pula berisi hal-hal yang negatif mengenai objek sikap, 
yaitu yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap yang 
hendak diungkap (Azawar, 2003).  
 Untuk mengukur kecerdasan adversity maka peneliti menyusun skala 
sikap model Likert(metode skala rating yang dijumlahkan) yang telah 
dimodifikasi. Bentuk angket dalam penelitian ini adalah pilihan dengan 
menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban ragu-ragu ditiadakan untuk 





sehingga diharapkan ada penguatan dan tidak ada jawaban yang setengah-
setengah. Adapun penilaiannya berdasarkan pernyataan favourable dan 
unfavourable sebagai berikut : 
1. Untuk pernyataan favourable 
o Skor 4 untuk jawaban SS 
o Skor 3 untuk jawaban S 
o Skor 2 untuk jawaban TS 
o Skor 1 untuk jawaban STS 
2. Untuk pernyataan unfavourable 
o Skor 1 untuk jawaban SS 
o Skor 2 untuk jawaban S 
o Skor 3 untuk jawaban TS 
o Skor 4 untuk jawaban STS 
Beberapa alasan yang mendasari dipilihnya angket sebagai metode 
pengumpulan data diantaranya: 
a) Kuesioner dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden dengan 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
b) Kuesioner dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masing dan menurut waktu senggang responden. 
c) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang lebih dapat 






Untuk lebih jelasnya, penjabaran variabel dan kisi-kisi angket akan 
dijabarkan pada tabel dibawah ini :  
Tabel 3.1  
Blue Print Angket Kecerdasan adversity 
No Aspek Indikator Jumlah 
1 Control 
(pengendalian) 
1.Kemampuan diri untuk mengendalikan suatu 
peristiwa 
9 
2 Origin dan 
ownership  
(Asal -usul dan 
Pengakuan) 
1.Dorongan untuk mencari sumber permasalahan  
2.Tanggung jawab 
10 
3 Reach  
(Jangkauan)  
1.Respon positif terhadap Masalah  
2.Ketenangan pikiran  





1.Tahan menghadapi masalah  
2.Optimisme menghadapi  
   masalah  




Tabel 3.2  
Tabel Toleransi terhadap stres  
No Aspek Indikator Jumlah 
1 Kekuatan 
Ego  
a. Mengalahkan situasi eksternal yang menekan  
b. Menilai situasi eksternal secara obyektif  
c. Konsep diri positif  




a. Perhatian yang diberikan orang lain/kelompok  
b. Kepercayaan yang diberikan orang lain  
c. Pertolongan yang diberikan orang lain  






Asesmen yang akurat dan objektif terhadap stressor  
b. Fleksibilitas 
Kemampuan melakukan variasi dalam menghadapi 
stressor sesuai dngn keadaan  
c. Pandangan jauh ke depan 
Kemampuan mengantisipasi konsekuensi dari 




a. Keyakinan mampu mengendalikan diri  








F. Validitas Dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah sejauh mana suatu alat mampu mengukur apa yang 
dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Untuk mengetahui validitas 
maka digunakan rumus product moment Pearson : 
  







rxy = Korelasi product moment 
N = Jumlah responden 
∑ x = Jumlah nilai tiap butir 
∑y  = Jumlah nilai total butir 
∑xy  = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 
x
2
  = Jumlah kuadarat skor butir 
y
2
  = Jumlah kuadrat skor total 
 
Pemilihan aitem yang valid atau gugur menggunakan standar koefisien 
validitas sebesar 0,195 ( tabelr ). Menurut Azwar (2001) syarat agar suatu aitem 
pernyataan dapat dipakai untuk penelitian adalah memiliki koefisien korelasi 
minimal 0,294, aitem yang memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,294, negatif 
atau nol dianggap gugur.  
Dilihat dari faktor propabilitas, jika hasil korelasi item dengan total item 
dalam satu faktor didapatkan probabilitas (p)  0,05 maka dikatakan signifikan. 





didapatkan probabilitas (p)  0,05, maka dikatakan tidak signifikan, sehingga butir 
item tersebut dinyatakan tidak valid (gugur). Setelah dilakukan uji validitas aitem 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas.  
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas memiliki nama lain yaitu keterandalan, kepercayaan, 
kestabilan, keajegan, dan konsistensi. Konsep mengenai reliabilitas adalah sejauh 
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2001). 
Reliabilitas adalah derajat keajegan dalam mengukur apa saja yang 
diukurnya. Adapun tehnik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas penelitian 






























11r  = reliabilitas  
k = Banyak butir pernyataan 
2x  = Jumlah varians butir pernyataan 
2y  = Varians total 
 
Pengujian reliabilitas alat ukur menggunakan teknik konsistensi internal 
formula Alpha Cronbach yang didasarkan pada pengenaan satu bentuk alat ukur 
pada sekelompok subjek. Formula Alpha Cronbach bersifat luwes karena dapat 
digunakan pada skala yang bersifat dikotomi maupun non dikotomi. 
Koefisien reliabilitas angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00. 





reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah dan mendekati angka 0 
berarti semakin rendah reliabilitasnya.  
 
Tabel 3.3 
Tabel Kaidah Reliabilitas 
Guilford dan Frucher (dalam Nasution,1994) 
Angka reliabilitas  Keterangan  
> 0,90 
0,70 -  0,90 
0,40 –  0,70 









G. Tehnik Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian ini adalah dengan  menggunakan analisa 
kuantitatif yaitu analisa yang bentuk datanya berupa angka/tabel dan dinyatakan 
dalam satuan-satuan tertentu yang mudah diklasifikasikan dalam kategori tertentu. 
Penghitungan norma dilakukan untuk melihat kecerdasan adversity dan 
toleransi terhadap stres sehingga dapat diketahui tingkatannya apakah tinggi, 
sedang, atau rendah. Rumus penghitungan norma dapat dicari dengan menghitung 
terlebih dahulu nilai mean dan standart deviasi dari masing-masing data. 
Rumusnya : 
M =  ∑ fx 
   N 
SD = √∑ fx
2
   - M 






M = Mean    
X  = Nilai Responden 
f   = Frekwensi 
N = Jumlah Responden  
SD = Standar Deviasi 
 
Untuk menganalisis hubungan antara variabel kecerdasan adversity dan 
toleransi terhadap stres maka rumus yang digunakan dalam menganalisa 
hubungan kedua variabel tersebut adalah product moment dari Pearson. Formula 
korelasi product moment Pearson 
  







rxy = Korelasi product moment 
N = Jumlah responden 
∑ x = Jumlah nilai tiap butir 
∑y  = Jumlah nilai total butir 
∑xy  = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 
x
2
  = Jumlah kuadrat skor butir 
y
2






Arah korelasi positif yaitu jika adanya hubungan antara kedua variabel 
yang dikorelasikan dan rxy bernilai positif, arah korelasi negatif yaitu adanya 
hubungan yang berlawanan arah dan rxy bernilai negatif.
 
 
  48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Orientasi Penelitian 
Fakultas psikologi adalah salah satu fakultas yang dibuka sejak tahun 
akademik 1997 / 1998. Pada awal didirikannya dipimpin oleh Drs. H. Djazuli 
sampai tahun akademik 2000 / 2001 dan untuk pemimpin kedua adalah DR. H. 
Mulyadi, M. Pd.I sejak tahun akademik 2001 / 2002 sampai sekarang. Fakultas 
psikologi saat ini telah memiliki dosen tetap dan dosen luar biasa yang sesuai 
dengan standar pendidikan di Indonesia.  
Tujuan didirikannya fakultas psikologi  adalah : 
a. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawasan dan sikap agamis. 
b. Menghasilkan sarjana psikologi yang profesional dalam menjalankan tugas. 
c. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu merespon perkembangan dan 
kebutuhan masyarakat serta dapat melakukan inovasi-inovasi baru dalam 
bidang psikologi. 
d. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberikan tauladan dalam 
kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dan budaya luhur bangsa. 
Tujuan diatas diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang mempunyai 
profil sebagai berikut : 
1. Berakidah islam yang kuat dan memiliki kedalaman spiritual. 
2. Memiliki kompetensi keilmuan yang professional dalam bidang psikologi 





3. Mampu bersaing dan terserap dalam dunia kerja. 
4. Memiliki mental yang tangguh dan social skill yang handal. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkan angket kepada 
mahasiswa fakultas psikologi UIN MMI Malang dilakukan pada tanggal 19-25 
November 2012. Tidak ada hambatan yang berarti dalam penyebaran angket 
karena dalam proses penyebaran angket, peneliti juga dibantu oleh beberapa 
teman, yaitu antara hari senin sampai hari minggu di kampus dan juga di kost 
mahasiswa. Angket disebarkan pada semester VII, IX, dan XI. Pada penelitian ini 
disebarkan angket sejumlah 100 eksemplar.  
 
C. Uji Validitas Dan Reliabilitas  
1. Validitas  
Perhitungan validitas dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi 
product moment dari Pearson. Semua pengolahan data dilakukan dengan 
komputer program SPSS versi 15. pengukuran reliabilitas tiap-tiap butir 
menggunakan teknik analisis koefisien Alpha dari Cronbach. 
Hasil analisis butir untuk 40 item angket kecerdasan adversity (angket I) 





















Origin dan ownership  









Jumlah 37 3 
 
 Hasil analisis butir untuk 50 item angket toleransi terhadap stres (angket 
II) terdapat 46  butir item valid dan 4 butir item gugur. 
Tabel 4.2 








1 Kekuatan Ego  1,2,3,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16 4,5 
2 







4 Kontrol Diri 43,45,46,47,48,49,50  44 










2. Reliabilitas  
Tabel 4.3  
Rangkuman Uji Reliabilitas  
 
VARIABEL ALPHA KETERANGAN KESIMPULAN 
Kecerdasan Adversity 0,917 Alpha > 0,90 Sangat Reliabel 
Toleransi terhadap stres 0,920 Alpha > 0,90 Sangat Reliabel 
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersebut, dapat diartikan bahwa 
variabel bebas kecerdasan adversity memiliki nilai korelasi Alpha sebesar 0,917, 
maka penelitian yang digunakan ini dapat dipercaya (reliabel). Variabel terikat 
toleransi terhadap stres memiliki nilai korelasi Alpha sebesar 0,920, maka 
penelitian yang digunakan ini dapat dipercaya (reliabel). 
 
D. Analisis Data 
1. Kecerdasan Adversity 
 Untuk mengetahui klasifikasi tingkat kecerdasan adversity para responden 
maka subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Metode yang digunakan untuk menentukan jarak pada masing-masing tingkat 
yaitu dengan metode penilaian skor standar, dengan mengubah skor kasar 
kedalam bentuk penyimpangannya dari mean dalam satuan deviasi standar 
(Azwar, 2000:163) dengan rumus : 
Tinggi  =  (M + 0,5s) < X  (M + 1,5s) 





Rendah  =  (M - 1,5s) < X  (M - 0,5s) 
 Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh angket I, dari 
100 responden didapatkan 25 orang (25 %) berada pada tingkat kecerdasan 
adversity yang tinggi, 72 orang (72%) berada pada  kategori sedang dan 3 orang 
(3%) mempunyai taraf kecerdasan adversity yang cukup minim. Perbandingan 




Kategori Kecerdasan Adversity 
Kategori 
Interval F Prosentase 
Tinggi X > 123 25 25% 
Sedang 88 – 123 72 72% 
Rendah X < 88 3 3% 
Total 100 100% 
 
2. Toleransi terhadap stres 
 Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh angket II, dari 
100 responden didapatkan 20 orang (20%) berada pada tingkat toleransi terhadap 
stres yang tinggi, 77 orang (77%) berada pada  kategori sedang dan 3 orang (3%) 
mempunyai taraf toleransi yang cukup minim. Perbandingan proporsi bisa dilihat 







Kategori Toleransi terhadap stres 
Kategori 
Interval F Prosentase 
Tinggi X > 158 20 20% 
Sedang 118 – 158 77 77% 
Rendah X < 118 3 3% 
Total 100 100% 
 
E. Hasil Penelitian 
 Untuk pengujian hipotesis data hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan analisis statistik korelasi product moment dari Pearson dengan hasil 
seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Rangkuman product Moment 
 
hitr  
tabelr  Sig Keterangan 
0,802 0,195 0,000 Ada hubungan  
 
 Dari hasil analisis diperoleh hitr  0,802, p = 0,000, dimana taraf  
signifikansi 95% adalah 0,50 (0,000 < 0,50) yang berarti bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan adversity dengan tingkat 
toleransi terhadap stres. Dengan hasil yang sedemikian, berarti hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima karena terdapat hubungan yang 








Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara kecerdasan adversity dengan toleransi terhadap stres, dimana semakin 
tinggi tingkat kecerdasan adversity mahasiswa maka makin tinggi pula tingkat 
toleransi terhadap stres dirinya. 
Penelitian ini mendapatkan hasil tingkat kecerdasan adversity mahasiswa 
fakultas psikologi UIN MMI Malang berkategori sedang yaitu dengan prosentase 
72% sehingga dapat dilihat pula tingkat toleransi terhadap stresnya dengan 
prosentase sebesar 77%. Dengan begitu kita dapat menilai bahwa kecerdasan 
adversity dan toleransi terhadap stres mahasiswa UIN MMI Malang berada pada 
tingkat menengah atau sedang dan perlu ditingkatkan. 
Tingkat kecerdasan adversity individu dapat dikembangkan dengan 
melatih dan membiasakan diri untuk mengenal dan memahami diri serta orang 
lain agar saat menghadapi masalah maka toleransi terhadap stres yang dimilikinya 
bisa dipergunakan dengan baik, tetapi hal ini memerlukan pengalaman yang 
berulang sehingga ketika telah terbiasa menghadapi masalah maka diri mahasiswa 
akan mampu mengatasinya dengan baik.  
Stoltz (2005) menyatakan bahwa kecerdasan adversity dapat ditingkatkan 
atau diperbaiki dangan melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a)  Listen atau mendengarkan respon-respon kesulitan  
b)  Explore atau jajaki asal usul dan pengakuan atas akibatnya  
c)  Analysis bukti-buktinya,  dan    





Teknik  lain  untuk  meningkatkan  kecerdasan adversity menurut  Stoltz 
(2005) adalah:  
a)  Memusatkan perhatian pada kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah  yang  dihadapi,  tetap  berolahraga  dan  memperhatikan  benda 
secara detail.  
b)  Memusatkan perhatian pada tujuan dan menemptkan diri secara sadar pada 
suatu  situasi.  Teknik  ini  disebut  dengan  teknik  Stoppers,  yang  efektif 
untuk  menghilangkan  jalur-jalur  syaraf  yang  destruktif,  dengan 
mengeluarkan diri dari keterpurukan untuk individu menghadapi kesulitan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara tingkat kecerdasan 
adversity dengan tingkat toleransi terhadap stres mahasiswa fakultas psikologi 
UIN MMI Malang. Disisi lain menemukan bahwa rata-rata mahasiswa fakultas 
psikologi memiliki tingkat kecerdasan adversity sedang atau menengah dan 
tingkat toleransi terhadap stres mereka juga bertaraf sedang atau menengah. 
 
 





A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Ada hubungan antara kecerdasan adversity dengan toleransi terhadap stress 
pada mahasiswa fakultas psikologi UIN MMI Malang dengan nilai korelasi 
0,802 dan nilai probabilitas 0,000.  
2. Rata-rata tingkat kecerdasan adversity mahasiswa fakultas psikologi UIN 
MMI Malang tergolong menengah dengan prosentase 72%.  
3. Rata-rata tingkat toleransi terhadap stress mahasiswa fakultas psikologi UIN 
MMI Malang tergolong menengah dengan prosentase 77%.  
 
B. Saran-Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 
ingin disampaikan penulis kepada :  
1. Mahasiswa  
 Agar berupaya agar kecerdasan adversity yang dimiliki meningkat 
sehingga jika menghadapi masalah maka tingkat toleransi terhadap stressnya 







2. Lembaga Pendidikan 
 Hendaknya lebih memperhatikan kondisi mahasiswa, yang mana mahasiswa 
selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. Hendaknya lembaga pendidikan 
memberikan ruang kepada mahasiswa untuk mengekspresikan dirinya dan 
kemudian memberikan arahan bagaimana caranya menghadapi masalah yang 
akan dihadapinya.  
3. Keluarga dan Lingkungan 
Hendaknya keluarga memberikan support terhadap anknya untuk selalu 
menghadapi massalah dengan cerdas dan jangan melarikan diri dari masalah, 
sehingga diharpkan anak mampu mengembangkan dirinya menjadi individu 
yang kuat menghadapi berbagai kondisi.  
4. Peneliti Selanjutnya 
 Hasil penelitian ini mungkin kurang baik dan sempurna, maka bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk lebih mendetail dan tajam dalam menggali 
faktor yang mempengaruhi toleransi terhadap stress.  
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SKALA KECERDASAN ADVERSITY 
 
1. Control (pengendalian) 
a. Kemampuan diri untuk mengendalikan suatu peristiwa 
Favourable 
 Saya mampu mengontrol sikap saya saat menghadapi masalah  
 Saya mampu berbicara baik dengan orang lain meskipun saya kurang 
menyukainya 
 Saya mampu melakukan aktifitas seperti biasanya walaupun sedang 
mengalami masalah  
 Meskipun sering diejek teman, saya tetap mampu bersikap ramah  
 Jika pendapat saya ditolak teman, saya mampu bersikap tenang  
Unfavourable 
 Jika saya mengalami masalah, maka saya akan melampiaskan pada orang-
orang yang ada disekitar saya saat itu 
 Seringkali saya kurang mampu untuk menutupi kemarahan saya didepan 
orang lain 
 Saya akan tersinggung jika ada teman yang mengejek penampilan saya  
 Seringkali saya langsung marah jika pendapat saya ditolak oleh teman 
saya   
 
2. Origin dan Ownership (asal-usul dan pengakuan) 
a. Dorongan untuk mencari sumber permasalahan 
Favourable 
 Saya selalu mencari tahu penyebab masalah itu muncul 
 Sebelum menyelesaikan msalah, saya selalu mencari sumber 
permasalahannya 
 Saya tidak akan membuat suatu keputusan jika belum memahami akar 
suatu permasalahan 
 Setiap mengalami masalah, saya selalu berusaha untuk mencari faktor-
faktor penyebab munculnya masalah tersebut   
Unfavourable 
 Kadang-kadang untuk menyelesaikan masalah, saya merasa tidak perlu 
untuk mencari penyebab terjadinya masalah yang saya hadapi  
 
b. Tanggung jawab 
Favourable 
 Saya selalu bertanggung jawab terhadap apa yang telah saya lakukan 
 Jika saya melakukan kesalahan, maka saya berani untuk mengakuinya   
 Saya berani mengambil resiko apapun atas apa yang saya lakukan 






 Jika ada orang yang protes atas keputusan yang saya buat, maka saya pura-
pura tidak tahu 
 
3. Reach (jangkauan) 
a. Respon positif terhadap Masalah  
Favourable  
 Saya selalu yakin bahwa masalah yang saya hadapi sebenarnya ujian bagi 
saya  
 Menurut saya setiap masalah pasti ada solusi untuk menyelesaikannya  
 Saya merasa bahwa setiap masalah yang saya alami merupakan pelajaran 
yang berharga bagi saya 
 Semakin banyak masalah akan mendewasakan saya 
Unfavourable  
 Saya merasa masalah yang saya hadapi tidak akan ada penyelesaiannya   
 
b. Ketenangan pikiran 
Favourable  
 Seberat apapun masalah yang muncul, saya hadapi dengan tenang   
 Saya selalu mencoba menyelesaikan masalah dengan tidak terburu-buru  
Unfavourable  
 Saya kurang mampu untuk fokus saat mengalami masalah 
 
c. Upaya konstruktif untuk menyelesaikan masalah   
Favourable  
 Saya selalu berusaha menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang 
kreatif 
 Setiap menyelesaikan masalah, saya selalu berusaha agar tidak 
menimbulkan akibat negatif terhadap hal-hal yang lain 
 Saat proses menyelesaikan masalah, sebelumnya saya selalu menjabarkan 
secara detail tentang masalah tersebut   
 
4. Endurance (daya tahan)  
a. Tahan menghadapi masalah   
Favourable  
 Meskipun menghadapi banyak masalah, saya tidak pernah mengeluh pada 
orang lain  
 Saya tetap mampu beraktifitas dengan baik meskipun saat itu sedang 
mengalami banyak masalah 
 Meskipun sedang menghadapi masalah, saya tetap mampu tersenyum 






 Saya merasa tidak mampu jika menghadapi lebih dari satu masalah 
sekaligus  
 
b. Optimisme menghadapi masalah  
Favourable  
 Saya selalu yakin mampu mengatasi masalah dengan baik  
 Masalah apapun yang datang, saya yakin mampu mengatasinya dengan 
baik  
 Meskipun di sekolah banyak masalah, saya tetap optimis mampu 
menyelesaikannya dengan baik  
Unfavourable  
 Seringkali saya minta tolong orang lain untuk menyelesaikan masalah 
yang saya hadapi   
 
c. Bertindak mengantisipasi kesulitan   
Favourable  
 Saya mampu menghadapi masalah yang ada, sebelum masalah menjadi 
semakin besar 
 Setiap akan menerapkan suatu kebijakan, saya biasanya sudah 

























SKALA TOLERANSI TERHADAP STRES 
 
1. Kekuatan Ego 
a. Mengalahkan situasi eksternal yang menekan 
Favourable 
 Saya mampu bersikap tenang dalam menghadapi berbagai situasi  
 Jika ada situasi yang membahayakan, saya mampu menghadapinya dengan 
baik  
Unfavourable 
 Seringkali saya menyalahkan lingkungan jika saya gagal dalam ujian  
 Saya sering kelabakan jika menghadapi situasi yang tidak saya duga  
 
b. Menilai situasi eksternal secara obyektif 
Favourable 
 Saya mampu bersikap secara obyektif  
 Saya mampu memahami suatu masalah dari berbagai perspektif  
Unfavourable 
 Kadang saya lebih memprioritaskan kepentingan pribadi  
 Jika menghadapi masalah, saya biasanya hanya melihat dari satu 
perspektif 
 
c. Konsep diri positif 
Favourable 
 Saya mampu menempatkan diri saya diantara teman-teman dengan baik  
 Saya mampu bersikap sabar   
Unfavourable 
 Saya sering mudah marah  
 Saya kurang mampu bergaul dengan baik  
 
d. Mengatasi tuntutan sosial secara bertanggungjawab 
Favourable 
 Saya mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan  
 Saya tidak suka melanggar aturan yang berlaku di kampus  
Unfavourable 
 Seringkali saya melanggar peraturan yang ada di fakultas  
 Saya merasa lingkungan sering menuntut saya melakukan sesuatu yang 








2. Dukungan Sosial 
a. Perhatian yang diberikan orang lain/kelompok 
Favourable 
 Saya merasa teman-teman menyukai saya  
 Saya yakin bahwa keberadaan saya sangat dibutuhkan teman-teman  
Unfavourable 
 Kadangkala saya merasa tidak disukai teman-teman  
 Saya jarang diperhatikan teman-teman   
 
b. Kepercayaan yang diberikan orang lain 
Favourable 
 Saya sering diberi amanat oleh teman-teman  
 Teman-teman percaya kepada saya  
Unfavourable 
 Saya sering membuat kecewa teman-teman  
 Teman-teman tidak pernah memberi saya tugas  
 
c. Pertolongan yang diberikan orang lain 
Favourable 
 Akhir-akhir ini teman-teman sering menolong saya jika saya dalam 
kesulitan  
  Meskipun tidak diminta, teman-teman pasti menolong saya jika 
mengalami masalah  
Unfavourable 
 Saya merasa tidak ada teman yang mau menolong saya  
 Meskipun saya minta tolong, teman-teman masih enggan untuk menolong 
saya  
 
d. Rasa nyaman yang diberikan orang lain 
Favourable 
 Saya merasa nyaman jika berada ditengah-tengah teman-teman  
 Saya senang jika diajak teman-teman untuk bergabung  
Unfavourable 
 Say sering was-was jika berada di tengah-tengah teman-teman  
 Saya sering merasa curiga jika ada teman mengajak saya berkumpul  
 
 
3. Penyelesaian masalah (coping) 






 Saya mampu memecahkan masalah secara obyektif  
 Saya mampu menganalisa masalah yang sedang saya hadapi  
Unfavourable 
 Kadang saya kesulitan memecahkan masalah yang saya hadapi  
 Saya kurang mampu menganalisa masalah yang agak berat  
 
b. Fleksibilitas (Kemampuan melakukan variasi dalam menghadapi stressor 
sesuai dngn keadaan) 
Favourable 
 Saya mampu memandang masalah dari berbagai perspektif  
 Saya tidak kaku dalam memecahkan masalah   
Unfavourable 
 Saya sering hanya mengandalkan satu perspektif dalam menghadapi 
masalah  
 
c. Pandangan jauh ke depan (Kemampuan mengantisipasi konsekuensi dari 
variasi yang telah dilakukan) 
Favourable 
 Jika menghadapi masalah, saya menganalisa akibat-akibat yang mungkin 
terjadi  
 Biasanya saya melihat jauh ke depan jika akan memecahkan masalah   
Unfavourable 




4. Kontrol Diri 
a. Keyakinan mampu mengendalikan diri  
Favourable 
 Saya mampu bersikap tenang saat menghadapi masalah  
 Saya tidak terburu-buru mengambil sikap saat menghadapi masalah   
Unfavourable 
 Saat menghadapi masalah, seringkali saya mudah emosi  
 Saya sering merasa tidak mampu menghadapi masalah yang saya hadapi  
 
b. Mampu membuat keputusan  
Favourable 





 Saya tidak ragu-ragu saat mengambil suatu keputusan  
Unfavourable 
 Saya kurang mampu untuk menentukan sikap saya dalam menghadapi 
berbagai persoalan  








































Identitas Diri : 
Nama / Inisial : 




PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN 
 
Ini bukan tes, melainkan instrumen. Instrumen ini sekedar untuk memberi anda 
pemahaman-pemahaman baru mengenai aspek–aspek penting tentang cara anda 
berfikir dan menyesuaikan diri. Respon anda yang pertama itulah yang terbaik. 
Jangan membuang waktu dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atau 
respon anda. 
Instrumen ini ada 2 bagian  yang terdiri atas:  
 
1. Instrument I terdiri dari 50 aitem.  
2. Instrument II terdiri atas 40 aitem.  
 
Bacalah dengan seksama setiap pernyataan. 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan cara memilih salah 
satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang tersedia. Berilah tanda silang (X) pada 
salah satu pilihan jawaban yang tersedia disebelahnya. Pilihan jawaban yang 
disediakan adalah : 
 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Jika jawaban anda terasa kurang tepat, maka berilah tanda silang (X) pada 
jawaban baru anda dengan mencoret jawaban pertama yang anda anggap kurang 
tepat (X). Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban dapat 
diterima dan sangat bermanfaat bagi penelitian kami.  








Ahmad Mudzakkir  






INSTRUMEN I  
(Toleransi Terhadap Stres) 
 
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mampu bersikap tenang dalam menghadapi 
berbagai situasi 
    
2 
Jika ada situasi yang membahayakan, saya mampu 
menghadapinya dengan baik 
    
3 Saya mampu bersikap secara obyektif     
4 
Saya mampu memahami suatu masalah dari berbagai 
perspektif 
    
5 
Saya mampu menempatkan diri saya diantara teman-
teman dengan baik 
    
6 Saya mampu bersikap sabar     
7 
Saya mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi 
lingkungan 
    
8 
Saya tidak suka melanggar aturan yang berlaku di 
kampus  
    
9 
Seringkali saya menyalahkan lingkungan jika saya 
gagal dalam ujian 
    
10 
Saya sering kelabakan jika menghadapi situasi yang 
tidak saya duga 
    
11 
Kadang saya lebih memprioritaskan kepentingan 
pribadi 
    
12 
Jika menghadapi masalah, saya biasanya hanya 
melihat dari satu perspektif 
    
13 Saya sering mudah marah     
14 Saya kurang mampu bergaul dengan baik     
15 
Seringkali saya melanggar peraturan yang ada di 
fakultas 
    
16 
Saya merasa lingkungan sering menuntut saya 
melakukan sesuatu yang tidak bisa saya lakukan 
    
17 Saya merasa teman-teman menyukai saya     
18 
Saya yakin bahwa keberadaan saya sangat 
dibutuhkan teman-teman 
    
19 Saya sering diberi amanat oleh teman-teman     
20 Teman-teman percaya kepada saya     
21 
Akhir-akhir ini teman-teman sering menolong saya 
jika saya dalam kesulitan 
    
22 
Meskipun tidak diminta, teman-teman pasti 
menolong saya jika mengalami masalah 
    
23 
Saya merasa nyaman jika berada ditengah-tengah 
teman-teman 
    






25 Kadangkala saya merasa tidak disukai teman-teman     
26 Saya jarang diperhatikan teman-teman     
27 Saya sering membuat kecewa teman-teman     
28 Teman-teman tidak pernah memberi saya tugas     
29 
Saya merasa tidak ada teman yang mau menolong 
saya 
    
30 
Meskipun saya minta tolong, teman-teman masih 
enggan untuk menolong saya 
    
31 
Saya sering was-was jika berada di tengah-tengah 
teman-teman 
    
 
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
32 
Saya sering merasa curiga jika ada teman mengajak 
saya berkumpul 
    
33 Saya mampu memecahkan masalah secara obyektif     
34 
Saya mampu menganalisa masalah yang sedang saya 
hadapi 
    
35 
Saya mampu memandang masalah dari berbagai 
perspektif 
    
36 Saya tidak kaku dalam memecahkan masalah     
37 
Jika menghadapi masalah, saya menganalisa akibat-
akibat yang mungkin terjadi 
    
38 
Biasanya saya melihat jauh ke depan jika akan 
memecahkan masalah 
    
39 
Kadang saya kesulitan memecahkan masalah yang 
saya hadapi 
    
40 
Saya kurang mampu menganalisa masalah yang agak 
berat 
    
41 
Saya sering hanya mengandalkan satu perspektif 
dalam menghadapi masalah 
    
42 
Jika menghadapi masalah, seakan-akan hidup saya 
akan berakhir saat itu juga 
    
43 
Saya mampu bersikap tenang saat menghadapi 
masalah 
    
44 
Saya tidak terburu-buru mengambil sikap saat 
menghadapi masalah 
    
45 Saya mampu mengambil keputusan dengan bijak     
46 Saya tidak ragu-ragu saat mengambil suatu keputusan     
47 
Saat menghadapi masalah, seringkali saya mudah 
emosi 
    
48 
Saya sering merasa tidak mampu menghadapi masalah 
yang saya hadapi 
    





dalam menghadapi berbagai persoalan 
50 
Seringkali saya kurang yakin terhadap apa yang telah 
saya putuskan  



















































NO Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mampu mengontrol sikap saya saat menghadapi 
masalah 
    
2 
Saya mampu berbicara baik dengan orang lain 
meskipun saya kurang menyukainya 
    
3 
Saya mampu melakukan aktifitas seperti biasanya 
walaupun sedang mengalami masalah 
    
4 
Meskipun sering diejek teman, saya tetap mampu 
bersikap ramah 
    
5 
Jika pendapat saya ditolak teman, saya mampu 
bersikap tenang 
    
6 
Jika saya mengalami masalah, maka saya akan 
melampiaskan pada orang-orang yang ada disekitar 
saya saat itu 
    
7 
Seringkali saya kurang mampu untuk menutupi 
kemarahan saya didepan orang lain 
    
8 
Saya akan tersinggung jika ada teman yang 
mengejek penampilan saya 
    
9 
Seringkali saya langsung marah jika pendapat saya 
ditolak oleh teman saya 
    
10 
Saya selalu mencari tahu penyebab masalah itu 
muncul 
    
11 
Sebelum menyelesaikan msalah, saya selalu mencari 
sumber permasalahannya 
    
12 
Saya tidak akan membuat suatu keputusan jika 
belum memahami akar suatu permasalahan  
    
13 
Setiap mengalami masalah, saya selalu berusaha 
untuk mencari faktor-faktor penyebab munculnya 
masalah tersebut 
    
14 
Saya selalu bertanggung jawab terhadap apa yang 
telah saya lakukan 
    
15 
Jika saya melakukan kesalahan, maka saya berani 
untuk mengakuinya 
    
16 
Saya berani mengambil resiko apapun atas apa yang 
saya lakukan 
    
17 
Saya selalu berusaha untuk menepati janji yang saya 
ucapkan 
    
18 
Kadang-kadang untuk menyelesaikan masalah, saya 
merasa tidak perlu untuk mencari penyebab 
terjadinya masalah yang saya hadapi 
    





buat, maka saya pura-pura tidak tahu 
20 
Saya selalu yakin bahwa masalah yang saya hadapi 
sebenarnya ujian bagi saya 
    
21 
Menurut saya setiap masalah pasti ada solusi untuk 
menyelesaikannya 
    
22 
Saya merasa bahwa setiap masalah yang saya alami 
merupakan pelajaran yang berharga bagi saya 
    
23 Semakin banyak masalah akan mendewasakan saya     
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
24 
Seberat apapun masalah yang muncul, saya hadapi 
dengan tenang   
    
25 
Saya selalu mencoba menyelesaikan masalah dengan 
tidak terburu-buru 
    
26 
Saya selalu berusaha menyelesaikan masalah dengan 
cara-cara yang kreatif 
    
27 
Setiap menyelesaikan masalah, saya selalu berusaha 
agar tidak menimbulkan akibat negatif terhadap hal-
hal yang lain 
    
28 
Saat proses menyelesaikan masalah, sebelumnya 
saya selalu menjabarkan secara detail tentang 
masalah tersebut 
    
29 
Saya merasa masalah yang saya hadapi tidak akan 
ada penyelesaiannya 
    
30 
Saya kurang mampu untuk fokus saat mengalami 
masalah 
    
31 
Meskipun menghadapi banyak masalah, saya tidak 
pernah mengeluh pada orang lain 
    
32 
Saya tetap mampu beraktifitas dengan baik 
meskipun saat itu sedang mengalami banyak 
masalah 
    
33 
Meskipun sedang menghadapi masalah, saya tetap 
mampu tersenyum kepada orang lain 
    
34 
Saya selalu yakin mampu mengatasi masalah dengan 
baik 
    
35 
Masalah apapun yang datang, saya yakin mampu 
mengatasinya dengan baik 
    
36 
Meskipun di sekolah banyak masalah, saya tetap 
optimis mampu menyelesaikannya dengan baik 
    
37 
Saya mampu menghadapi masalah yang ada, 
sebelum masalah menjadi semakin besar 
    
38 
Setiap akan menerapkan suatu kebijakan, saya 
biasanya sudah mengantisipasi hal-hal yang 
sekiranya dapat menjadi masalah 






Saya merasa tidak mampu jika menghadapi lebih 
dari satu masalah sekaligus 
    
40 
Seringkali saya minta tolong orang lain untuk 
menyelesaikan masalah yang saya hadapi 



















































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
x1 103.15 302.331 .492 .915 
x2 103.18 297.078 .593 .914 
x3 103.11 299.028 .528 .914 
x4 103.58 295.701 .665 .913 
x5 102.92 317.367 .062 .919 
x6 102.82 304.755 .489 .915 
x7 102.63 305.831 .449 .915 
x8 102.82 300.897 .545 .914 
x9 102.58 305.478 .484 .915 
x10 103.22 301.062 .558 .914 
x11 103.30 310.111 .241 .918 
x12 103.37 307.528 .338 .917 
x13 102.83 317.860 .037 .920 
x14 103.73 312.098 .227 .918 
x15 103.21 302.774 .592 .914 
x16 102.92 303.145 .500 .915 
x17 102.89 307.109 .362 .916 
x18 103.17 306.405 .466 .915 
x19 103.49 300.293 .566 .914 
x20 103.02 304.222 .441 .915 
x21 102.62 308.480 .380 .916 
x22 102.84 301.126 .521 .914 
x23 103.07 298.975 .585 .914 
x24 102.97 325.726 -.196 .923 
x25 103.32 301.755 .509 .915 
x26 103.16 300.701 .548 .914 
x27 103.35 302.432 .503 .915 
x28 103.12 303.884 .440 .915 
x29 103.43 302.672 .471 .915 
x30 102.68 307.472 .439 .916 
x31 102.71 301.238 .574 .914 
x32 102.57 307.419 .426 .916 
x33 102.83 300.042 .549 .914 
x34 102.56 307.703 .436 .916 
x35 103.11 302.705 .535 .914 
x36 103.09 302.547 .519 .915 
x37 103.49 297.566 .615 .913 
x38 102.71 303.440 .495 .915 














Mean Variance Std. Deviation N of Items 









































TOLERANSI TERHADAP STRES   
VALIDITAS 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
y1 134.94 417.350 .360 .919 
y2 135.34 418.368 .332 .920 
y3 135.51 418.172 .245 .921 
y4 135.89 429.473 -.020 .923 
y5 135.71 429.602 -.023 .923 
y6 135.56 414.067 .409 .919 
y7 135.76 411.255 .470 .918 
y8 135.13 413.488 .447 .919 
y9 135.26 417.992 .335 .920 
y10 135.71 412.511 .383 .919 
y11 135.81 402.317 .540 .918 
y12 135.71 402.693 .589 .917 
y13 135.47 417.706 .286 .920 
y14 135.69 407.388 .532 .918 
y15 135.33 405.698 .586 .917 
y16 135.54 417.907 .312 .920 
y17 135.05 419.806 .311 .920 
y18 135.82 418.472 .275 .920 
y19 136.20 417.556 .312 .920 
y20 135.74 408.437 .548 .918 
y21 135.08 417.468 .311 .920 
y22 134.99 413.667 .495 .918 
y23 135.56 408.916 .496 .918 
y24 135.37 417.508 .278 .920 
y25 135.51 403.303 .579 .917 
y26 135.72 414.345 .381 .919 
y27 135.53 403.100 .520 .918 
y28 135.58 411.216 .456 .919 
y29 136.05 407.058 .484 .918 
y30 135.16 414.520 .447 .919 
y31 135.42 406.448 .557 .918 
y32 135.39 423.594 .137 .921 
y33 135.21 416.067 .414 .919 
y34 134.89 412.826 .545 .918 
y35 135.38 405.693 .615 .917 
y36 135.66 408.025 .494 .918 
y37 135.88 400.854 .683 .916 
y38 135.45 415.018 .410 .919 
y39 135.62 400.723 .666 .916 





y41 135.39 419.998 .249 .920 
y42 136.09 406.224 .572 .917 
y43 134.95 416.109 .452 .919 
y44 135.36 425.101 .097 .922 
y45 135.31 413.832 .440 .919 
y46 135.36 416.778 .352 .919 
y47 134.78 415.446 .456 .919 
y48 136.34 409.540 .542 .918 
y49 135.74 413.972 .516 .918 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 









































Kecerdasan Adversity Pearson Correlation 1 .802(**) 
Sig. (2-tailed)   .000 
N 100 100 
Toleransi terhadap stres Pearson Correlation .802(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000   
N 100 100 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
